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PENDAHULUAN

Segala puji bagi Allah yang telah menyempurnakan segala kebaikan
dengan nikmat-Nya, permulaan alam semesta adalah dengan nama-Nya,
sedalam-dalam pujian kami atas nikmat-nikmat yang diberikannya, yang selalu
bertambah, shalawat dan salam atas tuan kami, Muhammad SAW, sebagai
imam orang-orang yang fashih dan taqwa, pembawa sunnah yang bersinar
dan hujjah (dalil) yang tidak terhalangi syubhat, yang menjadi petunjuk bagi
orang-orang yang berpegang teguh dengannya, dan shalawat atas keluarganya
dan sahabaﬁ1yayangmu1iadanmciyangtelahmengembandanmenyampaﬂcan
agama ini dengan amanah (jujur), mereka tidak menyembunyikan dan tidak
pula merubahnya —Mudah-mudahan Allah meridhai mereka—, dan shalawat
atas thabi’in yang telah mewarisi sunnah dan menjaganya serta mempelajari
tujuan-tujuan (inti-inti)nya dengan sungguh- -sungguh, kemudian mewariskannya
kepada kita, Mudah-mudahan Allah membalas kebaikan mereka dengan
sebaik-baik balasan, dan meridhai mereka, dan memberikan kebaikan atas
orang-orang yang mengikuti jalan mereka hingga hari kiamat.

Kemudian, sesungguhnya berkhidmat kepada sunnah yang suci
merupakan pekerjaan yang paling mulia baik menurut agama maupun dunia,
dan musnad Ahmad beserta apa yang ada didalamnya merupakan salah satu
buku yang menghimpun sunnah yang suci ini, namun untuk menemukan sebuah
hadits dalam buku ini sangat sulit dan memerlukan waktu yang lama, maka
dibutuhkan sebuah buku pengganti yang menjadikan kita lebih mudah untuk
mengambil rujukan

Hal ini telah dilakukan sebelumnya oleh Syeikh Ahmad Syakir RA.
namun beliau belum sempat menyelesaikan musnad ini, maupun buku-buku
penting yang lain seperti tafsir Ath Thabari, dan jika Allah menghendaki aku
bermaksud untuk menyelesaikan musnad ini dan yang lainnya dengan methode
yang dipakai oleh Syeikh Ahmad.

Meskipun aku tidak mendapatkan dorongan yang memadai dalam hal
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ini, kecuali materi yang sedikit dan kemampuan yang tidak banyak, namun
jika seseorang membiarkan dirinya tunduk kepada dua hal tersebut, maka
sesuatu yang diam tidak akan bergerak dan sunnah juga tak dapat ditegakkan,
maka Allah saja yang akan memberi berkah atas materi yang sedikit, dan
kemampuanku yang kurang, mendorong kami untuk mengarungi petualangan

ini dengan mengambil nasihat dan petunjuk dari para ulama-ulama terdahulu,

dan kami berharap ulama-ulama yang akan datang akan memperbaiki
kesalahan-kesalahan kami, begitulah jalan (sunnah) kehidupan. Kami juga
akan mengikuti methode yang dipakai oleh Syeikh Ahmad Syakir dengan
mengambil pendapat para ulama dan mencantumkannya pada akhir setiap
jilid, untuk mengemban amanat itmu dan menjaganya.

Ketika aku memulai pekerjaan ini aku mengawalinya dengan
menambahkan apa yang telah dilakukan oleh Syeikh Ahmad Syakir dalam
hal takhrij, aku berusaha kuat untuk menemukan takhrij ini, terutama dalam
hal sanad yang dha 'if, karena sangat penting untuk mencantumkan hukum
sanad dan matan secara bersamaan. selain itu juga perbedaan yang terjadi
pada para perawi dan memberikan farjih jika ada sumber tertulis maupun
saksi yang melihat. ini adalah hal penting yang sering dilupakan oleh orang
yang mempelajari hadits, lalu aku juga memperhatikan takhrij hadits dengan
meyakini sanad yang ada, kebenaran nama para perawi dan menetapkan
lafadz dengan yakin dan terpercaya, karena Allah SWT memberikan atas
umat ini keselamatan dan penjagaan bagi agamanya, sebagaimana Allah
menjaga Al Qur’an Al Karim dan menjadikannya sebagai mukjizat yang abadi,
begitu juga dengan sunnah yang dijaga oleh Allah dengan hikmah dan kekuatan-
Nya, dengan mempersiapkan para pengkritik yang membawa hadits ini setiap
periode oleh orang-orang terpercaya, menjumpai para sahabat,
mengumpulkannya dan saling mengingatkan dengan kejujuran yang belum
pernah ada pada umat-umat sebelumnya, tidak ada di antara mereka orang
sombong yang hanya membawa sebagian ilmu namun merasa dirinya sebagai
seorang syeikh islam, dan tidak ada di antara mereka orang bodoh lagi
sombong yang tidak mau menuntut ilmu atau duduk di majelis-majelis ilmu,
tetapi mereka semua —baik yang bodoh maupun pintar— terhadap ilmu
pengetahuan melebihi apa yang dimiliki pluto dan para pendukugnya dimasa
lalu, dan melebihi apa yang dimiliki oleh pengkritik orientalis pada masa mod-
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ern, dengan kerendahan hati menjadikan seorang amirul mukminin berkata,
“Semua manusia lebih faqih darimu wahai Umar”, kemudian setelah periode
sahabat, datang tabi’in yang menjaga dengan cara mengumpulkan ilmu dari
para sahabat RA, yang mana mereka merupakan gambaran sangat indah dalam
menjaga, menuntut ilmu dan kesabaran mereka dalam mengumpulkannya,
mereka mengambilnya dari para sabahat, menyusunnya dan mengeceknya
yang menghasilkan para ahli figh yang berpendirian yang tidak pernah
dilahirkan kembali seperti mereka hingga hari ini, setelah mereka datang or-
ang-orang yang menguatkan mukjizat tersebut yang hanya dimiliki oleh umat
Muhammad saw, mereka menghapal sunnah didalam hati mereka dengan
segala matan dan sanadnya dengan hapalan yang teliti, sehingga mereka bisa
mengungkapkan kepalsuan orang-orang yang berdusta dan tema-tema palsu,
mereka menghapal sejarah para perawi dan keturunannya dengan teliti dan
detail, sehingga membuat mereka bisa membuka kedok orang-orang berdusta
dan para pemalsu, mereka juga menjelaskan orang-orang yang lemah
hapalannya dan orang yan lalai dengan standar ilmiah yang teliti memberikan
masukan dalam menjaga sunnah yang suci ini, membangun dalil-dalil dan buk®i-
bukti atas kesucian dan kebenaran peninggalan kita, bahwa buku hadits adalah
buku terpercaya yang ditulis manusia setelah al qur’an al karim.

Pada hari irﬁ,sebagai contoh, kami membaca sebuah sanad dalam kitab
yang ditulis Ahmad, lalu kami membacanya dalam kitab yang ditulis Al Bukhari
dengan konteks yang sama dan jalur yang sama, kadang ada beberapa jalur
namun tetap terdapat keserasian (kecocokan) perawi pada setiap tingkatan
tanpa adanya campur tangan atau mendahulukan atau mengakhirkan, meskipun
kamu mendapatkan para pengarang kitab, berasal dari bukhara, bagdad,
naisabur, andalus, atau dari mesir dan syam, dan kamu juga akan mendapati
kitab-kitab yang menjelaskan tentang para perawi dengan perbedaan
penulisnya dari berbagai belahan dunia dan dari zaman yang berbeda
memberikan keterahgan dengan sangat teliti, sebagaimana meriwayatkan dari
fulan dan fulan, kemudian fulan dan fulan meriwayatkan darinya, dan
menjelaskan kepadamu siapakah guru-guru mereka dan mereka menuntut
ilmu, kapan mereka pergi ke Irak, memasuki syam, apakah ia orang Mesir
atau orang Hijaz, seberapa tingkat ketelitian dan ketepatannya dalam
menghapal sanad dan ketepatan konteks, semua ini membantu atas penjagaan
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sunnah yang shahih siang dan malam, tidak ada yang menyimpang kecuali
orang perusak, dan tidak ada yang menentang kecuali orang yang sesat dan
melenceng. ' | \ '

Pekerjaan kami sekarang adalah -semoga Allah mengabulkannya-
mengumpulkan semuanya antara pembahasan matan dan pembahasan sanad,
dengan cara menetapkan sumber dari sumber-sumber yang lain, artinya kami
melihat pada sanad dan matannya dan kami yakin dengan apa yang kami
miliki dengan sumber yang kami jadikan pegangan, jika kami mendapati
perbedaan maka kami kembali pada kitab-kitab tentang perawi dan mencari
sumber perbedaan dan memilih mana yang paling benar, mungkin pembaca
tidak merasakan hal tersebut, dan hanya mendapati rangkaian kata yang singkat
atau sedikit, semua itu ditulis setelah melakukan penelitian terhadap biografi
penulis, para guru dan muridnya, pada setiap peravw hadits (sanad), dari sini
kami tahu nilai akhrij yang kami dengan senang menambahnya dalam
pekerjaan yang besar ini, ini semua kami lakukan untuk meyakinkan para
ulama yang akan datang bahwa sunnah kita yang menakjubkan tidak dipegang
oleh orang-orang yang tidak bertanggung jawab, dan tiada ada satu
kekuatanpun yang merusak orang-orang mempelajari agama ini meskipun
~ diantara mereka tidak saling bertemu.

Ekspansi Eropa terus menyerang dan mengambil peninggalan istam dan
membawanya ke negri mereka dan memusnahkan yang lainnya, bahkan
merusak yang lainnya, kemudian mereka mendirikan lembaga-lembaga khusus
dengan biaya yang sangat banyak dan memilih yang terbaik diantara mereka
untuk mempelajari hadits untuk mencari celah-celah yang memungkinkan
mereka masuk untuk menikam agama ini dan membuat keraguan didalamnya,
namun pupus harapan dan sia-sia keinginan mereka, mereka bagaikan memukul
batu besar, atau seperti orang yang menghadapi kantuk yang amat berat.

Allah telah memberikan kepadaku karunia untuk menyelesaikan
pekerjaan ini dalam sebuah musnad yang besar, segala puji dan keutamaan
hanya bagi Allah, ku ucapkan terimakasih juga kepada guru-guruku yang mulia,
khususnya Syeikh Abdullah Sirajuddin al Halbi guru sekolah khusus anak
laki-laki yang terletak di Halb Ali kurang lebih 40 tahun yang lalu aku
mempelajari semua ilmu syariah darinya, dan kepada beliau aku pertama kali .
membaca kitab shahih-bukhari dan kitab-kitab hadits lainnya, dan Syeikh
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Muhammad ‘ Awwamah yang mengajarkan ilmu-ilmu hadits disekolah ini, aku
sangat banyak belajar disekolah ini, dan Syeikh Zuhair Natsir, Syeikh Abdul
Majid Mu’adz, Syeikh Ahmad Al Qallasy, yang aku pelajari dari mereka
para ulama-ulama tentang ilmu-ilmu keislaman, terutama bahwa tidak ada
ilmu yang berdiri sendiri, al qur’an tidak dapat dipahami kecuali dengan sunnah
(hadits) dan keduanya dapat dipahami dengan bahasa arab, dan ditetapkan
dengan ushul figh yang menyusun ilmu-ilmu semuanya dengan untaian mutiara
yang didapat oleh orang-orang mendapat karunia petunjuk Allah didalam
menuntut ilmu agama.

Hal itu berkat dorongan orang tua saya, al-SyalkhAhmad al-Zain semoga
Allah menjaga, memelihara dan memanjangkan umurnya. Dia telah
menyarankanku untuk menuntut iimu dari kulit ke kulitnya, dan aku juga masih
tidak mampu melakukan hal itu, dan ayahku mengajarku dasar-dasar ilmu
agar aku mampu untuk masuk ke ‘Madrasah Sya’baniyah’, dan setiap harinya
mendukungku, memberikan harapan dan menjauhkan rasa takut hingga
kudapat mengerti betapa berharganya nilai sekolah. Saat kuingin melanjutkan
sekolahku di Azhar, walau tampaknya beliau keberatan melepaskanku untuk
pergi, namun keinginanku telah membaja dan hasratku yang mendalam telah
tertanam, dan itu merupakan kegembiraannya yang terbesar, luapan
kegembiraannya tak tertahankan dalam kesuksesannya di dalam amanah yang
dititipkan padanya, semoga Allah memberikan balasan padaku, orang tuaku
dan seluruh guruku, dan sungguh Dia Maha Mendengar dan Maha Dekat.
Kumohon Allah memanjangkan umur mereka semua, dan pujian bagi-Nya
semua mereka masih hidup (saat ini), dan hendaknya Allah memanggilku
sebelum memanggil mereka ke sisi-Nya, sehingga tidak menempaku hal yang
begitu sulit bagiku, dan ku mohon pada-Nya, kelak, dikumpulkan dalam buaian
rahmat-Nya bersama Nabi saw.

Begitu juga harapanku, semoga Allah membalas kebaikan Syaikh
Ahmad Syakir dengan sebaik-baik balasan, dialah yang membukakan jalan
dan menaruh rambu-rambu ilmu bagiku, begitu juga anaknya, al-Syaikh Usamah
yang menolong kami untuk mendapatkan manuskrip-manuskrip yang
dipercayakan pada ayahnya, dan ketika itu aku hanya memiliki manuskrip
‘Halabi’ yang kudapatkan dari Madrasah Ahmadiyah yang sekarang manuskrip
itu telah diserahkan kepada Perpustakaan Al-Dzahiriyah, sehingga dengan -
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bantuannya pekerjaanku menjadi lengkap, mudah dan terarah, dari awal hingga
akhir, dan ku berpesan kepada generasi ilmuwan muslim untuk dapat
mengoreksi kesalahan-kesalahan yang kami buat dan meluruskan apa-apa
- yang melenceng dan mengirimkan hal itu semua kepada kami pada alamat
yang dicantumkan pada akhir muqadimah ini untuk menjadi bahan perbaikan
di edisi cetakan kedua, insya Allah. Dan kami sungguh-sungguh dalam hal ini,
semoga Allah memberikan umur yang panjang hingga Allah meridhainya dan
menjadi bekal kami di akhirat kelak. |

Dan yang menggembirakanku dalam pekerjaan ini, bahwa Allah
memberikan bagi umat seorang Islam Syaikh Hamid Ahmad Ibrahim, yang
mendirikan perpustakaan Al Musthafa di Kairo yang penuh dengan buku-
buku yang berharga dan sumber-sumber yang ‘lengkap’ bagi para peneliti,
yang secara hitungan waktu dan sistem tidak terdapat di perpustakaan manapun
didunia, dan bahkan mengkhususkanku dengan buku-buku koleksinya yang
aku sangat berterima kasih atasnya. Semoga Allah memberikannya kesehatan,
dan dia telah menyusun ensiklopedia hadits yang memudahkan untuk dapat
ditakhrij, secara lafadz dan akhir kalimat, di samping juga puluhan buku karya
tulisan beliau, termasuk ensiklopedi ‘rijal’ yang terdiri dari lebih 200 buku
yang membuat mudah dalam masalah ‘rawi’, dengan tiadanya perpustakaan
ini pasti ku tak dapat melakukan apa-apa, karena seorang dalam keterasingan
dan sering mengembara tidak akan mampu membawa perpustakaan

. bersamanya, dengan cara apapun tentunya.

Hanya Allah yang kupinta naungan-Nya agar kami dapat menyelesaikan
pekerjaan ini dan Dia menerimanya serta menjadikannya bekal kami di akhirat
kelak, saat berjumpa dengan-Nya, dan juga memberikan kesempatan pada
kami untuk dapat menerbitkan edisi revisi dengan yang lebih baik dalam
beberapa hal, misalnya: ketepatan teks dan bentuknya, penyempurnaan
terhadap yang dianggap kurang serta koreksi apa yang terdapat kesalahan di
dalamnya, sungguh Allah adalah senikmat-nikmat Penolong, Pemelihara dan
Yang diwakilkan bagi hamba-Nya, ku berserah pada-Nya dari semua hal
yang ada. ’

Catatan:

Pertama: dalam masalah takhrij, standar yang kugunakan adalah
bersumber dari berbagai cetakan untuk buku yang sama, hal ini didasarkan
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atas kebiasaanku bepergian, semoga dengannya permohonan minta maaf ini
diterima dan dengannya dapat memberi manfaat atas bab-bab yang ada
didalamnya. |

Kedua: kadang, aku meringkas takhrij dalam beberapa kitab yang
terkenal dalam bagian-bagian tertentu, misalnya : juz, halaman, dan nomor
yang mungkin tidak terdapat nomomya, dan itu hanya satu-satunya yang ada
dari berbagai cetakan tentangnya, misalnya Sunan Kubra Al Baihagqi.

Ketiga: biasanya, kuperbanyak dari takhrij dari kutub 9 saja, namun
bila tidak terdapat di dalam 9 maka kucari di tempat lainnya. Seringkali kupakai
lafadz dan makna yang berdekatan, bila tidak kutemukan kesetaraan lafadznya,
tapi tidak pada sanad yang dha’if. Pada sanad dha’if, pertama, kuteliti dari
sisi lafadz, bila tidak maka dari segi makna untuk memperkuat hadits dan
akhirnya dari itu semua kuperoleh sebuah penilaian — dengan metodologi
penelitian ilmiah — yang dikatakan Ibn Hajar bahwasanya tidak terdapat hadits
dha’if dalam Musnad Ahmad.

Keempat: dari sisi penempatan teks yang kutetapkan tempamya, maka
itu lebih cenderung pada segi lafadz dan kadang pada segi makna.

Kelima: dalam hal studi sanad, ku berpedoman pada ‘Tahdzib Al
Kamal, Taqrib Al Tahdzib, Ikmal Al Husaini dan Ta jil Al Manfa'ah. Tapi
tidak dipungkiri, kadang awalnya ku berseberang pendapat dengan Ibn Hajar
dalam masalah pendapatnya tentang rawi (dan yang dipelajari di pasca sarjana
dan selainnya, bahwa 4Ash-Shaduq haditsnya hasan, dan bila ia salah dan
ragu maka ia menjadi dha’if), tapi ini tidak semuanya benar, karena Ash-
Shaduq adalah shahik kecuali ia salah, dan bila banyak melakukan kesalahan
maka haditsnya Hasan yang sesuai dengan hadits para Imam, dan bila tidak
maka menjadi dhaif, tanpa keraguan atasnya. Dan juga maqbul dalam
beberapa hukumn dan menjadi lebih utama dalam tingkatan yang lebih tinggi.
Inilah yang dilakukan oleh At-Tirmidzi, Al Haitsami, Adz-Dzahabi dan Al Iragi.

Disamping ini, juga berkenaan dengan hal disetujui atau tidaknya seorang
rawi. Adapun yang hukumnya didiamkan tapi masyhur — dua rawi atau lebih —
maka hadits itu Hasan, insya Allah, kecuali bila tidak sesuai dengan para rawi
lainnya maka hadits itu dha if. misalnya, Bukhari mendiamkan satu rawi, yaitu
Abu Hatim — dalam riwayat anaknya dalam pembahasan tentang Luka —dan
disebut Ibn Hibban dalam tsigatnya, maka haditsnya hasan, yang sebelumnya
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kita sering dengar dari para syaikh bahwa haditsnya dha’if, dan kudapatkan
bahwa para penghafal hadits tidak melakukan apa yang dilakukan oleh para

Satu sisi, aku senang menelaah dan mengikuti hal yang terjadi, bukan
membuat masalah, maka aku mengikuti hal-hal yang di-hasan-kan At-Tirmidzi,
hal-hal yang disepakati oleh Al-Hakim dan Adz-Dzahabi, hal-hal yang di-
hasan-kan atau dishahihkan Al Haitsami, juga Al Iraqi dan As-Sayuthi, sedikit
sekali aku tidak sependapat dengan mereka, dan itupun berdasarkan pada
hal-hal yang tidak kudapatkan pada mereka atas biografi rawi yang mereka
acuhkan atau pura-pura tidak mengenalnya, tenfunya bersama dengan isi matan
di dalamnya yang dalam segala hal dianggap tidak dihapus, dan dapat diterima
sesuai dengan fondasi-fondasi syariat.

Keenam: huruf H, yang kutambahkan, berarti adalah tahwil sanad,
untuk menepis tuduhan-tuduhan dan telah dibaca para pemula dan tidak
mengetahuinya.

Terakhir, aku sudah pasti melakukan beberapa kesalahan-kesalahan -
dan inilah watak anak cucu Adam- dan kumohon pada Allah ampunan-Nya
bagiku, tentu, tiada maksud untuk melakukan kesalahan-kesalahan itu, dan
koreksi-koreksi- atas kesalahan-kesalahanku dan mengirimkannya pada
alamat yang tertera pada akhir muqadimah ini, dan semoga Allah memberikan
rahmat baginya yang menunjukkan kesalahan-kesalahanku. Dan bersama kita
memohon pada Allah agar menerima amal-amal baik kita,(karena) sungguh
Ia Maha Mendengar dan Maha Menjawab. '

Pembantu kecil Al Qur‘an dan As-Sunnah

Hamzah bin Ahmad bin Mahmud bin Mustafa bin Isa bin Muhammad '
Az-Zain Al Hasani Al Husaini Al Halabi

Mesir.

Kairo, zulhijjah 1411

17 Jl Wahda Ad-Damardash flat no. 4
(Maktabah al-Mushtafa).
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PENGANTAR PENERBIT

Al hamdulillah, kebesaran dan keagungan-Mu membuat kami selalu
ingin berteduh dan berlindung dari kesalahan serta kealpaan yang telah kami
perbuat, hingga tetesan kekuatan dan pengetahuan yang Engkau cipratkan
sungguh sangat berarti, sebab dengannya kami mampu menyisir huruf-huruf,
kalimat-kalimat yang tertuang dan aiu lainnya dalam buku ini, yang tentunya
memiliki tingkat kesulitan tersendiri dibandingkan dengan kitab lainnya.

Shalawat dan salam selalu kita mohonkan kepada Allah agar selalu
. dicurahkan kepada seorang lelaki yang sabdanya menjadi ajaran agama dan
tingkah lakunya menjadi contoh kehidupan sempurna. Ia adalah Muhammad
SAW. ' _

Inilah kitab klasik yang seharusnya kita jaga, kita dalami maknanya,
dan kita sebarkan isinya, agar segala macam yang tertuang di dalamnya secara
shahih dapat tetap lestari dan terejawantahkan dalam kehidupan sehari-hari,
karena hal itu sama halnya dengan menjaga dan memperhatikan keislaman
juga keimanan kita, sehingga agama kita tetap terjaga kemurniannya.

Segala kemampuan telah kami kerahkan dan segala upaya telah kami
curahkan untuk menerbitkan kitab ini, sebagai bentuk tanggung jawab ilmiah
kami laiknya seorang muslim yang menghendaki kebaikan terhadap muslim
lainnya, dengan harapan kitab ini dapat menjadi panduan kita dalam beragama.
Namun pada sisi lain kami mengakui bahwa kami bukanlah siapa-siapa dan
semua yang kami miliki bukanlah apa-apa dalam memahami isi kitab ini.
Karenanya, mungkin saja pembaca menemui kesalahan, baik isi maupun cetak,
maka dengan kerendahan hati kami selalu mengharapkan kontribusi positif
dari pembaca sekalian, dengan tujuan agar pergerakan keislaman kita makin
hari makin sempurna.
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Hanya kepada Allah SWT kami memohon taufik dan hidayah, sebab
hanya orang-orang yang mendapatkan keduanya yang akan menjadi umat
yang selamat dan mengakui bahwa dalam hal-hal yang biasa terdapat sesuatu
yang luar biasa.

Lillaahil waahidil gahhaar.

-— Musnad Imam Ahmad
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 memiliki hutang.
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8783. Khalaf bin Al Walid menceritakan kepada kami, Ibnu Abu
Dz’b menceritakan kepada kami, dari Abu Al Walid dari Abu Hurairah

" dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Tidaklah aku lebih mencintai jika saja

di sisiku terdapat satu gunung uhud emas dan lewat di hadapanku tiga

. orang yang mempunyai hutang, namun aku hanya mempunyai satu dinar

darinya, kecuali aku lebih mempers:apkannya untuk seseorang yang
’)I .
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8784. Khalaf bin Al Walid menceritakan kepada kami, ia berkata

| Khalid bin Abdullah Al Muzni menceritakan kepada kami, dari Suhail

bin Abu Shalih, dari bapaknya, dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah
SAW bersabda, “Sebaik-baik shaf para makmum laki-laki adalah shaf
pertamanya, dan seburuk-buruknya adalah shaf yang terakhirnya.
Adapun sebaik-baik shaf para makmum perempuan adalah shaf yang
terakhirnya, dan seburuk-buruknya adalah shaf yang pertamanya. 2

- 1 Isnad-nya shahih, Muslim dalam 2/690, no. 992, pada pembahasan tentang zakat,
dalam bab: Harta Perbendaharaan, dan dalam lafazh yang mirip, 8579 dan 9390.
2 Sanad-nya dh’if, karena ketidak tahuan Abu Al Walid, 7386 dan 8476 dengan
isnad shahih. Adapun Abu Al Walid adalah maula Amr bin Huraits, darinya Ibnu
Abu Dzi’b meriwayatkan dan dari Abu Hurairah ia juga telah meriwayatkan. Al

Musnad Imam Ahmad — [Zl
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8785. Khalaf menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalid bin
Suhail bin Abu Shalih menceritakan kepada kami, dari bapaknya dari
Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya
Allah ridha terhadap kalian pada tiga hal, dan membenci kalian pada
tiga hal; Dia ridha pada kalian jika kalian menyembah-Nya dan tidak
menyekutukannya dengan sesuatupun, dan hendaklah kalian semua
berpegang teguh pada tali Allah dan tidak bercerai-berai, dan
hendaklah kalian menasihati orang yang Allah anugerahkan untuk

memegang perkara kalian. Adapun Dia membenci pada kalian;
banyak berbicara, menyia-nyiakan harta dan banyak bertanya. ">

Mazi telah menyebutkannya dalam bab: Para guru Ibnu Abu Dz’ib, bahwa ia adalah
maula Amr bin Hudaisy, dan dalam -bab: Murid-murid Abu Hurairah, bahwa ia
adalah maula Amr bin Huraits, dan inilah yang benar. Namun mereka mengatakan
bahwa ia adalah majhul. Hadits ini diriwayatkan juga oleh Muslim, 1/326, no. 440
pada pembahasan tentang shalat, dan dalam bab: Barisan Wanita; At-Tirmidzi,
1/436, no. 224, pada pembahasan tentang shalat, dalam bab: Keutamaan Shaf
Pertama, ia berkata, “Hadits ini Hasan shahih; An-Nasa’i, 2/93 pada-pembahasan
tentang keimaman, dalam bab: Sebaik-baik Shaf Wanita.

Sabda beliau SAW, “Dan yang terburuk adalah yang paling akhir” hal ini tidak
berarti shalatnya tidak diterima, namun dari segi kebaikan mendapatkan ukuran
sedikit. Yang demikian ini juga menunjukkan bahwa pelakunya mengakhirkan diri
dari berjamaah. Adapun “Seburuk-buruk shaf wanita adalah yang paling pertama”
karena ia berdekatan dengan shaf kaum lelaki, dan yang demikian itu bukan
menunjukkan keharaman.

3 Isnad-nya shahih, Muslim, 3/1340, no. 1715 pada pembahasan tentang
keputusan hukum dalam bab: Larangan Banyak Bertanya; Malik dalam Al
Muwaththa’, 2/990, pada pembahasan tentang kalam, dalam bab: Menyia-nyiakan
Harta; Al Bukhari dalam A! Adab Al Mufrad, 157, no. 442, pada pembahasan
tentang harta yang paling mulia.

lzl ~— Musnad Imam Ahmad
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' 8786. Khalaf bin Al Walid menceritakan kepada kami, ia
berkata; Khalid menceritakan kepada kami, dari Suhail bin Abu Shalih
dari bapaknya, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW
pernah menyuruh kami untuk menutupl tempat wudhu, menutup
dengan cara menglkat tutup bejana dan menjungkirkan wadah. w4
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8787. Abdullah menceritakan kepada kami, bapakku
menceritakan kepadaku, Khalaf menceritakan kepada kami, ia berkata,
Abu ma’syar menceritakan kepada kami dari Sa’id dari Abu Hurairah,
ja berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Benar-benar akan ada
seseorarig dari kalian yang mendapatkan suatu hadits dariku, dan dia
bertelakan di atas shofanya lalu berkata, ‘Bacakanlah Al Qur'an
atasku, apapun yang sampai kepada kalian, baik berupa kebaikan
yang aku telah katakan atau yang belum pernah aku katakan, maka

4 [snad-nya shahih, Muslim, 3/1594, no. 2012, pada pembahasan tentang
keputusan hukum, dalam bab: Perintah Menutup Wadah, dengan redaksi: Tutuplah
wadah kalian; Al Bukhari, dengan redaksi serupa, 4/150, pada pembahasan tentang
awal mual penciptaan, dalam bab: Sifat Iblis dan Tentaranya; Abu Daud, 3/339, no.
3731, pada pembahasan tentang minuman, dalam bab: Menutup Wadah; Ibnu
Huzaimah, 1/68. Redaksi yang digunakan saling berdekatan.

Musnad Imam Ahmad — l__z]




itulah pendapatku, dan apapun yang datang kepada kalian, yang
berupa keburukan, maka sesungguhnya aku tidak pernah mengatakan
keburukan’.””
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8788. Khalaf menceritakan kepada kami, ia berkata: Al
Mubarak menceritakan * kepada kami, ia . berkata: Al Hasan
menceritakan kepada kami, dari Abu Hurairah, ia berkata: dan aku
melihat Nabi SAW bersabda, “Suatu kaum benar-benar dilarang
- untuk mengangkat pandangan mereka ke langit saat dalam shalat,

atau Allah akan menyambar penglihatan mereka. »6
o - 1 it & A% B 106 ik B AVl

-
’

o B A e 08 50 of e 1 S5 e 12 s

P . % . o "4 e Yy s P | '.f *2. L0, o A
Sl b ) e B o & gy B UG () G L
:J6 ‘9;”9;.3:’,1:.3,;&33»‘}:;&‘3,3353\5 s 26 et

$ Isnad-nya hasan, Tentang Ibnu Ma’syar (Najih bin Abdurrahman As-Sanadi)
masih diperbincangkan, dan ia adalah tsigah, sebagaimana Al Haisyami dalam A/
Majma’, 1/154; Abu Daud, 4/200, no. 460, pada pembahasan tentang sunnah, dalam
bab: Menjaga Sunah; At-Tirmidzi 5/27, no. 2663 pada pembahasan tentang ilmu,
dalam bab: Larangan mengatakan ini itu saat menceritakan sebauah hadits Nabi
SAW, Hasan shahih, dan Al Hakim dalam Al Mustadrak men-shahih-kannya,
1/109, dan Adz-Dzahabi menyepakatinya. ‘ ’ '

¢ Isnad-nya shahih, 8389 dan 20940; Mustim, 1/321, no. 429 pada pembahasan
tentang shalat, dalam bab: Larangan Mengangkat Pandangan ke atas, dengan redaksi

" yang hampir sama. Serupa ini juga diriwayatkan oleh Al Bukhari, 1/191 pada |

pembahasan dan babnya, dengan redaksi, “Mengapa suatu kaum mengangkat
pandangan mereka?”; Tbnu Majah, 1045; Ath-Thabrani dalam 4! Kabir, 2/20, no.
1817.

[[4] — Musnad Imam Ahmad
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8789. Suraij menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah
bin Nafi’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abu Dzi’b
menceritakan kepadaku, dari Shalih maula At-Tauamah dari Abu
Hurairah, ia berkata, “Adalah seorang lelaki duduk di dekat Nabi
SAW, lalu Rasulullah bersabda kepadanya, ‘Berasal darimana
kamu?” ia menjawab, “Barbar” Lalu Rasulullah SAW bersabda
kepadanya, “Berdirilah dariku” ia berkata dengan siku seperti
demikian, lalu ketika berdiri darinya, Rasulullah SAW menemui kami
kemudian bersabda, “Sesungguhnya iman tidak akan melewati
kerongkongan mereka. »1 ‘
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8790. Suraij menceitakan kepada kami, ia berkata, Abdullah
bin Nafi’ dari Abu Dzi’b dari Sa’id Al Magburi dari Abu Hurairah, ia
berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah kalian menjadikan
kuburanku sebagai perayaan, dan janganlah menjadikan rumah-
rumah kalian sebagai kuburan,  di manapuh kalian berada, maka

7 Isnad-nya hasan, Abdullah bin Nafi adalah Ash-Shaigh, dalam hal tsigah-nya
masih diperbdebatkan, dan yang benar derajatnya adalah hasam, demikian juga
menurut Al Bukhari, dengan redaksi semakna, pada pembahasan tentang awal
penciptaan, dalam bab: Tanda-tanda Kenabian, 3/1322, no. 3415; Abu Daud, 4/443,
no. 4763 pada pembahasan tentang sunnah, dalam bab: Memerangi Kaum Khawarij.

Musuad Imam Ahmad — [ 5



bershalawatlah atasku, karena sesimgguhnya shalawat kalian akan
sampai kepadaku. »8
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8791. Suraij menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdulullah

bin Nafi’ menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Dzi’b dari Sa’id
Al Magqgburi dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda,

“Hari Kiamat tidak akan terjadi hingga ummatku mengambil cara

yang ditempuh oleh umat-umat dan generasi masa sebélumnya,

selangkah demi selangkah, sedira” demi sedira*” Lalu seorang lelaki

bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah sebagaimana yang dilakukan

oleh orang-orang Parsi dan Roma?” Rasulullah SAW bersabda, “Dan

* apakah ada jenis manusie-selain mereka?!”’

-,

5 BA -Ava)

® Isnad-nya hasan, Ditiwayatkan dengan redaksi Abdurrazzaq, 2/577, no. 6726,
pada pembahasan tentang jenazah, dalam bab: Memberi Salam pada Kuburan Nabi;
Ibnu Abu Syaibah, 2/375 pada pembahasan tentang shalat-shalat, dalam bab: Shalat
di Atas Kuburan Nabi SAW, dengan redaksi semakna menurut Al Bukhari, 1/119,
pada pembahasan tentang shalat, dalam bab: Hukum Makruh shslat di atas Kuburan;
Muslim, 1/538, no. 777, pada pembahasan tentang musafir, dalam bab: Hukum
Sunnah Shalat di Rumah Beliau.

? Isnad-nya shahih, Al Bukhari, 9/126, pada pembahasan tentang berpegang
teguh pada ajaran, dalam bab: Kalian Pasti Akan mengikuti Sunnah Orang-orang
Sebelum Kalian. : :

[[6 §} — Musnad Imam Ahmad
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' 8791. mim. Zauj bin Ubadah menceritakan kepada kami, ia
berkata: Ibnu Abu Dzi’b menceritakan kepada kami dengan redaksi
semisalnya.
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8792. Ismail bin Umar mencentakan kepada kami, ia berkata:
Daud bin Qais menceritakan kepada kami, dari Musa bin Yasar dari
" Abu Hurairah, ia berkata, “Ukuran sedekah kami, saat Rasulullah
SAW ada bersama kami adalah, sepuluh awaq", dan ia menakar

dengan kedua tangannya, adapun yang sepertl ini adalah empat
»10
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8793. Muawiyah menceritakan kepada kami, ia berkata:
~ Za'idah menceritakan kepada kami, dari Ashim dari Abu Shalih dari
Abu Hurairah dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Sesungguhnya aku
melihat dalam mimpiku, Qalib menarik satu timba lalu diambil oleh
Abu Bakar, kemudian ia menarik satu atau dua timba, dan ada
kelemahan pada keduanya, semoga Allah merahmatinya, kemudian

10 Jenad-nya shahih, An-Nasa’i, 6/117, pada pembahasan tentang nikah, dalam
bab: Mabhar.

Musnad Imam Ahmad — '



diambil oleh Umar dan tidaklah ia menarik timba hingga
mendapatkan satu timba besar, lalu semua binatang hingga unta
dapat menikmatinya, dan aku tidak pernah melihat seseorang yang

cerdas melebihi kecerdasan Umar. w11
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8794. Khalaf bin Al Walid menceritakan kepada kami, ia

berkata: Ayub bin Atabah menceritakan kepada kami, dari Yahya bin
Abu Katsirah dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, ia berkata,
“Rasulullah SAW bila menshalati jenazah mengucapkan, Ya Allah,
beritah ampunan untuk orang yang hidup dan mati dari kami, yang
hadir dan yang jauh dari kami, yang kecil dan yang besar dari kami,
yang lelaki dan yang perempuan dari kami: Ya Allah, siapa yang
Engkau hidupkan dari kami, maka hidupkanlah ia dalam keadaan
islam, dan yang Engaku matikan dari kami, maka matikanlah ia

dalam keadaan beriman’.”'?

W Isnad-nya shahih, Al Bukhari, 12/412, Fath, dalam bab: Mengambil Air dari
Sumur.

2 Isnad-nya dhaif, didalamnya terdapat Ayub bin Utaibah, Ahmad dan yang
lainnya dalam hal ini men-dhaif-kannya, namun matan-nya shahih, sebagaimana
diriwayatkan oleh Abu Duad, 3/211, no. 3201, pada pembahasan tentang jenazah,
dalam bab: Doa Untuk Mayit; dari Abu Hurairah dan At-Tirmidzi, 3/334, no.1024,
pada pembahasan tentang jenazah, dalam bab: Apa Yang Diucapkan Saat Shalat
Mayit, ia mengatakan bahwa ini adalah hasan shahih; An-Nasa’i, 4/74, no. 1986,
pada pembahasan tentang jenazah, dalam bab: Doa; Abdurrazaq, 3/486, no. 6419,
pada pembahasan tentang jenazah, dalam bab: Qiraah dan Doa Saat Shalat Mayit; Al
Hakim, 1/358, Adz-Dzahabi telah men-shahih-kan dan mentsigahkannya.

— Musnad Imam Ahmad
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8795. Muaiw1yah menceritakan kepada kami, Abu Ishak
menceritakan kepada kami, dari Al A’masy dari Abu Shalih dari Abu
Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Sesungguhnya setan
berputus asa untuk disembah di bumi kalian ini, namun ia meresa
ridha pada sebagian kalian terhadap apa yang kalian hinakan. w3
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‘ 8796. Haisham bin Kharijah menceritakan kepada kami, ia
berkata: Rusydin bin Sa’d menceritakan kepada kami, dari Yunus bin
Yazid dari Ibnu Syihab dari Ubaidullah bin Abdulullah bin Atabah
dari. Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Apakah
kalian tidak melihat apa yang telah dikatakan Tuhan kalian Azza wa
Jalla; Tidaklah aku anugerahkan kenikmatan kepada hambaku

kecuali sebagian mereka yang ingkar akan mengatakan, 'Karena
r »14
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bintang dan dengan adanya bintang'

B3 Ishad-nya shahih, Muawiyah adalah Ibnu Amr bin Al Malhab Al Uzd dan Abu
Ishak adalah Al Fazari (Ibrahim bin Muhammad bin Al Harits).

* " Isnad-nya shahih, Warsyidin bin Sa’d men-tsigah-kan atas kelemahan yang
ada di dalamnya, sebagaimana perkataan Al Haitsami dalam 4! Majma’, 4/3000, dan
pada 8724.

Muslim dengan redaksi yang serupa dengannya, 1/84, no. 72 pada pembahasan
tentang iman, dalam bab: Keterangan tentang Kekufuran Orang yang Mengatakan,

Musnad Imam Ahmad — [ 9 ]
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8797. Haistam menceritakan kepada kami, hafsh bin Maisarah,
yakni Ash-Shan’ani menceritakan kepada kami, dari Al Ala’ dari
bapaknya dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW' pernah berhenti di
hadapan banyak orang dan duduk, lalu beliau bersabda, “Apakah
kalian ingin aku kabarkan seseordng yang terbaik di antara kalian
dari mereka yang terburuk di antara kalian?” Kemudian kaum yang
ada terdiam, lalu beliau mengulangi lagi hingga tiga kali, lantas
seseorang dari- kaum tersebut berkata, “Boleh wahai Rasulullah”
beliau lalu bersabda, “Yang terbaik di antara kalian adalah yang
diharapkan kebaikannya dan dirasa aman keburukannya, dan yang
terburuk di antara kalian adalah, sesesorang yang tidak diharapkan
kebaikkannya dan tidak dirasa aman keburukan yang ia perbuat. »15
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“Kami Di Hujani Karena Bintang”; Al Baihaqi, 3/358, pada pembahasan tentang
shalat istisqa’, dalam bab: Hukum Makruh Mengatakan bahwa Hujan Disebabkan
Oleh Bintang,.

1% Isnad-nya shahih, Al Ala’ adalah Ibnu Abdurrahman bin Ya’qub Al Juhani,
dan yang demikian ini adalah menurut At-Tirmidzi, 4/528, no. 2263, pada
pembahasan tentang fitnah, Al Hakim pada pembahasan tentang adab, 4/270, Ibnu
HIbban, no. 2068 (Mawarid).

— Musnad Imam Ahmad
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8798. Haitsam menceritakan kepada kami, Hafsh bin Maisarah
mengabarkan kepada kami, dari Al Ala’ dari bapaknya dari Abu
Hurairah, bahwa Nabi SAW pernah bersabda, “Seorang hamba
mengatakan, ‘Hartaku hartaku', dan tidaklah ia memiliki harta
kecuali tiga; Yang ia makan, lalu habis, yang ia pakai, lalu usang,
yang ia berikan lalu raib, maka yang selain itu adalah harta yang

pergi, dan yang meninggalkannya untuk manusia. »16.
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8799. Haitsam menceritakan kepada’ kami, Rusydin

menceritakan kepada kami dari Amr dari Bukair dari Sulaiman bin

Yasar, bahwa Abu Hurairah pernah berkata: Rasulullah SAW pernah

bersabda, “Tidak diperbolehkan seorang suami menyetubuhi istrinya,

padahal kehamilannya adalah lantaran orang lain. 17

16 Isnad-nya shahih, sama seperti isnad yang lalu; Muslim 4/2273, no. 2959,
pada pembahasan tentang zuhud; At-Tirmizi, 4/573, no. 2342, pada pembahasan
tentang zuhud, dalam bab: Zuhud di Dunia.

" Y Isnad-nya hasan, karena keberadaan Rusydin bin Sa’d, dan telah di tsigah-kan
seperti yang sebelumnya, dan hadits serupa juga diriwayatkan oleh Abu Daud,
2/248, no. 2157, pada pembahasan tentang nikah, dalam bab: Menikahi wanita
Tawanan; Al Hakim, 2/195, pada pembahasan tentang nikah, Adz-Dzahabi men-
shahih-kan dan diam terhadap hadits tersebut, adapun lafazh hadits adalah menurut
keduanya, Janganlah wanita hamil di setubuhi hingga melahirkan.

Musnad Imam Abmad — [ 11
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| 8800. Haitsam menceﬁtakan kepada kami, ia berkata: Hafsh
'bin Maisarah menceritakan - kepada kami,” dari Al Ala’ bin
Abdurrahman dari Bapaknya dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW
pernah bersabda, “Setiap orang dilahirkan oleh ibunya dalam kondisi
dipukul oleh setan dengan telapak tangannya pada bagian pusarnya,
kecuali yang datang dari Maryam dan anaknya. Tidakkah kalian
melihat anak kecil ketika jatuh/lahir, bagaimana ia menjerit? Mereka
berkata, “Benar wahai Rasulullah” beliau bersabda, “Demikian itu
kondisi seorang anak yang dipukul oleh setan pada bagian pusarnya

dengan telapak tangannya. "'®
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8801. Haitsam menceritakan kepada kami, Hafsh bin Maisarah
mengabarkan kepada kami, dari Al Ala’ dari bapaknya dari Abu
Hurairan, bahwa Nabi SAW bersabda, “Tidaklah akan berkumpul

'® Isnad-nya shahih, Al Bukhari, 3/1196, pada pembahasan tentang awal
penciptaan, dalam bab: Sifat Iblis dan Tentaranya; Muslim, pada pembahasan
tentang keutamaan Isa, 4/1838, no. 2366, keduanya memiliki redaksi' yang
berdekatan.

@7 — Musnad Imam Ahmad



dalam neraka untuk selama-lamanya, séorang yang kafir, dan
pembunuhnya dari golongan kaum muslimin. 19
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¥ Isnad-nya shahih, Al Ala’ adalah Ibnu Abdurrahman, telah banyak disebutkan;
Ibnu Abu Syaibah, 5/342; Muslim pada pembahasan tentang imarat, dalam bab:
Barang Siapa Yang Memerangi Orang Kafir lalu Masuk Islam. Dengan redaksi
semisalnya. A

Musnad Imam Abmad — [ 13 ]
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8802. Haitsam menceritakan kepada‘ kami, ia berkata: Hafsh

bin Maisarah menceritakan kepada kami, dari Al Ala’, Qutaib‘ah
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul- Aziz menceritakan
kepada kami—, dari Al Ala’, dari ayahnya, dari Abu Hurairah. Bahwa
Rasulullah SAW bersabda, “Manusia akan dikumpulkan di hari
kiamat pada satu tanah lapang, kemudian Rabb, pemilik semesta
alam, akan menampakkan diri kepada mereka.” Allah kemudian
berfirman, ‘Bukankah setiap manusia itu mengikuti apa yang pernah
mereka sembah?’ Lalu, bagi orang yang menyembah salib dibuatkan
salib, dan bagi orang yang menyembah gambar dibuatkan gambar,
dan orang yang menyembah api dibuatkan api untuk mereka. Semua
mengikuti apa yang mereka sembah. Kemudian yang tinggal hanya
kaum muslimin, Rabb, pemilik semesta alam, menampakkan diri
kepada mereka, lalu berfirman, ‘Tidakkah kalian mengikuti orang-
orang itu?’ Mereka menjawab, ‘Kami berlindung kepada Allah dari
(adzab) Mu. Allah-lah Tuhan kami. Inilah tempat kami, hingga kami
dapat melihat Rabb kami’. Allah lalu memerintahkan kepada mereka
dan memperteguh (hati) mereka. Dia berbalik dan muncul kembali,
“lalu Dia berfirman, ‘Tidakkah kalian mengikuti orang-orang itu?’
Mereka lalu menjawab, ‘Kami berlindung kepada Allah dari (azab)
Mu, Allah-lah Rabb kami. Inilah tempat kami, hingga kami dapat

— Musnad Imam Ahmad



melihat Rabb kami’. Dia lalu memerintahkan mereka dan
memperteguh (hati) mereka.” Para sahabat bertanya, “Apakah kami
dapat melihat-Nya, wahai Rasulullah?” Beliau justru balik bertanya,
“Apakah kalian terhalangi dalam melihat bulan di malam bulan
purnama?”’ Mereka menjawab, “Tidak, wahai Rasulullah.” Beliau
bersabda, “Sesungguhnya kalian tidak akan terhalangi dalam melihat-
Nya pada saat itu. Allah lalu berbalik, kemudian muncul kembali dan
memperkenalkan diri-Nya kepada mereka. -Allah berfirman,. ‘Aku
adalah Rabb kalian, ikutilah Aku’. Kaum muslimin pun berdiri dan
jembatan shirathal mustaqim pun diletakkan. Mereka (kaum
muslimin) dapat melewatinya seperti larinya seekor kuda yang bagus
(sehat) dan seperti penunggang kuda (yang mahir). Ucapan yang
mereka katakan kepada Allah adalah, ‘Selamatkanlah (kami),
selamatkanlah (kami) 4 Kemudian yang tersisa hanyalah ahli neraka.
 Mereka dihantam oleh ‘gelombang ke neraka. Kemudian: dikatakan
kepada neraka, ‘Apakah kamu telah penuh?’ Neraka menjawab,
‘Apakah masih ada lagi —yang akan menghuniku—?’ Lalu, mereka
kembali dihantam gelombang hingga masuk ke neraka. Kemudian
dikatakan kepdda neraka, ‘Apakah kamu telah penuh?’ Nereka
menjawab, ‘Apakah masih ada lagi?’ Hingga akhirnya mereka semua
dimasukkan ke dalam neraka. Ar-Rahman (Allah) lalu meletakkan
kakinya ke dalam neraka. Sebagian dari mereka berkumpul dengan
sebagian yang lain. Allah bertanya, ‘Apakah sudah cukup?’ Neraka
menjawab, ‘Cukup, cukup’. Setelah Allah- memasukkan ahli surga
ke dalam surga dan ahli neraka ke dalam neraka, dikatakan
kepada mereka, ‘Wahai ahli surga!’ Ahli surga lalu terlihat takut.
Lalu, dikatakan kepada ahli neraka, ‘Wahai ahli neraka!’
Mereka terlihat gembira dan senang, karena mereka mengharapkan
syafaat. Lalu, dikatakan kepada ahli surga dan ahli neraka,
‘Apakah kalian mengetahui apa ini?’ Mereka menjawab, ‘Kami
telah mengetahuinya, itu = adalah kematian yang ditugaskan
menjemput kami’. ‘Lalu, kematian itu dibaringkan dan setelah itu

>Musn'ad Imam Ahmad — Efi—l



disembelih di atas pagar pembatas antara surga dan neraka. Lalu
dikatakan, ‘Wahai ahli surga, kalian kekal abadi dan tidak akan ada
kematian. Wahai ahli neraka, kalian kekal abadi di neraka dan tidak
ada kematian’. Kemudian sebagai dari mereka berdesakan dengan
sebagian yang lain, lalu Dia berfirman, ‘Cukup’ dia pun menjawab,
‘Cukup’. ">
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8803. Haitsam menceritakan kepada kami, Ismail bin Ayasy
menceritakan kepada kami dari Suhail bin Abu Shalih dari bapaknya
dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Kafarat majelis
adalah, hendaknya seorang hamba mengucapkan, ‘Maha Suci
Engkau, ya Allah, dan ‘dengan segala pujian-Mu, aku memohon
ampun dan bertaubat kepada-Mu’. »21

2 Isnad-nya shahih, sama dengan isnad sebelumnya, dana menurut Syaikhani
dengan redaksi yang serupa; Al Bukhari, pada pembahasan tentang tafsir surah An-
Nisa’, 6/56; Muslim pada pembahasan tentang iman, 1/164, no. 182, bab:
Mengetahui Metode Rukyah; At-Tirmidzi, 4/691, no. 2557, pada pembahasan
tentang surga, dalam bab: Keabadian Ahli Surga.

! Isnad-nya hasan, Ismail bin Iyasy Al Ansi Abu Utaibah, tsigah menurut
penduduk Syam, dan masih ada perbedaan pada hadits selain orang Syam, ia men-
shahih-kan haditsnya dalam 4/ Majma’, 10/141.

Abu Daud, 4857, pada pembahasan tentang adab, dalam bab: Kafarat Majelis;
At-Tirmidzi, 5/494, no. 3433, pada pembahasan tentang seruan-seruan, dalam bab:
Apa yang Diucapkan saat Bangun dari Majelisnya, ia berkata, “Hasan gharib
shahih, dari Abu Hurairah.

— Musnad Imam Ahmad
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8804, Abdush-Shamad menceritakan kepada kami, bapakku
menceritakan kepada kami, Husain menceritakan kepada kami, dari
Yahya, ia berkata: Aku mendengar Abu Salamah berkata: Abu
Hurairah mengabarkan telah mengabarkan kepada kami, dari
Rasulullah SAW, beliau bersabda, “Mimpi yang baik adalah termasuk

enam puluh empat bagian dari kenabian. 22
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8805, Rauh menceritakan kepada kami, Mubammad bin Abu
Hafshah menceritakan kepada kami, ia berkata: Az-Zuhri
menceritakan kepada kami, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah,
bahwa Nabi SAW pernah mendengar Abdullah bin Qais membaca,

lalu beliau bersabda, “Orang ini telah dianugerahi sebagian dari
seruling (suara indah) keluarga Nabi Daud AS?

2 Isnad-nya shahih, telah banyak disebutkan, Al Bukhari, 9/39, Al Hakim men-
shahih-kannya dalam Al Mustadrak, 4/282, dengan redaksi serupa dengannya, dan
Adz-Dzahabi telah menyepakatinya. ' ‘

B Isnad-nya hasan, Muhammad bin Abu Hafshah, di-tsigah-kan oleh Ibnu
Ma’in, Abu Daud dan Ibnu Al Madani mengiyakannya, namun pada An-Nasa’i
masih dibicarakan. Al Hakim dalam Al Mustadrak men-shahih-kannya, 4/282, Adz-
Dzahabi menyepakatinya, padahal aslinya adalah dari Muslim, 1/546, no. 793, pada
pembahasan tentang shalat musafir, dalam bab: Hukum Sunnah Membaguskan
Bacaan. Hadits ini juga ada pada no. 8631, dengan sanad hasanm, no. 9761, 22929
dan 23979. - '

Musnad Imam Ahmad —



-,
’ % -

9;’9:}35\3341’9:;;!,5\ Juz,\;;‘d&,q_u:.\, AN

,/9/} £ .

f:p;’,:l;l;mg:pfmdw JG ;Juw»@fwwm
LB e ef WAESE s Rt a Y
I EaR e Nt AN IR A A B o I s
8806. Yahya bin Ishak menceritakan kepada kami, ia berkata:

Al Bara® bin Abdullah menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin
Syaqiq dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,
“Maukah kalian aku beritahukan tentang ahli surga? mereka adalah
orang-orang lemah yang dizhalimi. Dan maukah kalian aku beritahu
tentang penduduk neraka? Setiap orang yang keras lagi enggan

menerima kebenaran.”**
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8807. Yahya bin Ishak menceritakan kepada kami, ia berkata:

Al Barra’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Syaqiq
menceritakan kepada kami, dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah
SAW bersabda, “Maukah kalian aku beritahu tentang seseorang yang
paling buruk pekertinya di antara kalian?” beliau bersabda lagi,
“Mereka adalah orang yang banyak bicara lagi berbicara dengan

# Isnad-nya hasan, Ada kelemahan pada Al Bara’ bin Abdullah, namun banyak
orang tidak menganggap demikian, dan dalam riwayat ini diikuti pula oleh Al
Bukhari, 8/24 pada pembahasan tentang tafsir ........ ; Muslim, 4/219, no. 2853, pada
pembahasan tentang surga, sifatnya dan kenikmatannya, dalam bab: Neraka Dihuni
oleh Mereka Yang Keras Kepala; At-Tirmidzi, 4/7216; no. 260, pada pembahasan
tentang sifat jahannam, bab 13 termasuk bagian darinya; Termasuk Paling Banyak
Penghuni Neraka Adalah Wanita. Ia berkata, “Hasan shahih.”

— Musnad Imam Ahmad



 nada keras. Dan maukah kalian aku beritahukan tentang orang yang
paling baik di antara kalian? Mereka adalah yang paling baik
akhlaknya.”
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8808. Yahya bin Ishak menceritakan kepada kami, Al Barra’
menceritakan kepada kami, dari Al Hasan dari Abu Hurairah, ia
berkata: Kekasihku yang paling jujur, Rasulullah SAW, pernah
menceritakan kepadaku, bahwa beliau bersabda, “Akan ada pada
umat ini suatu utusan yang dikirim ke As-Sindi dan Al Hindi, jika aku
'mendapatinya, maka aku akan menyaksikannya, dan jika aku"” —lalu
beliau menyebutkan kalimat yang aku ulangi— dan beliau adalah Abu
Hurairah yang terbebas, ia benar-benar telah membebaskanku dari
neraka.”?®
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%5 Isnad-nya hasan, telah banyak disebutkan pada isnad yang lalu, Ath-Thabrani
dalam Al Kabir, 10/387; Al Hakim, 4/270 dan di-shahih-kan oleh Al Haisyami,
8/183 dari salah satu isnad Ahmad.

% Isnad-nya hasan juga, Al Barra’ bin Abdullah disini juga meriwayatkan dari
Al Hasan Al Bashri, dan hanya Ahmad yang meriwayatkan dengan redaksi hadits.
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8809. Ali bin Hafsh menceritakan kepada kami, ia berkata:
Warqa mengabarkan kepada kami, dari Abu Az-Zinad dari Al A’raj
dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Hari
kiamat benar-benar akan terjadi sementara kedua kain belum sempat
untuk di tawar dan belum sempat diperjual-belikan, dan hari kiamat
benar-benar terjadi, padahal susu unta yang akan beranak telah
diperas, namun belum sempat di rasakan, dan hari kiamat benar-
benar akan terjadi, padahal sesuap nasi telah diangkat ke mulut
seseorang, namun belum sempat untuk diecap, dan hari kiamat akan
benar-benar terjadi, padahal seorang lelaki sedang memperbaiki
telaganya, namun ia belum sempat merasakan airnya.”’ '
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8810. Ali bin hafsh menceritakan kepada kami, ia berkata:
Warqa’ memberitahukan kepada kami, dari Abu Az-Zinad dari Al
A’raj dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,
“Tidakkah kalian heran bagaimana celaan orang-orang Quraisy itu
dipalingkan dariku, mereka mencelaku dengan sesuatu yang hina,
padahal aku adalah terpuji (Muhammad) mereka melaknatku dengan
sesuatu yang hina padahal aku adalah terpuji (Muhammad)). »28

7 Isnad-nya shahih, Warga® adalah, Ibnu Amr Al Yasykuri, jujur. dan tsiqah
haditsnya dari pada jamaah, dan Ali bin Hafzh jujur, Ahmad dan Muslim telah
meriwayatkan darinya. Hadits yang diriwayatkan oleh shahihain adalah dengan
redaksi hampir sama. Lihat 4/ Fath Al Bari, 11/352, no. 6506; Muslim, 4/2270, no.
2954 pada pembahasan tentang fitnah, dalam bab: Dekatnya Hari Kiamat. Al
Haistami berkata dalam A/ Majma’, 10/331, perawinya adalah shahih.

# Isnad-nya shahih, Hadits menurut Al Bukhari adalah dengan redaksi yang
mapir mirip, pada pembahasan tentang manaqib, dalam bab: Nama-nama Rasulullah
SAW, 4/225 dan Al Humaidi, 1136 dari Abu Hurairah.

' — Musnad Imam Ahmad
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8811. Ali menceritakan kepada kami, Warga’ mengabarkan
kepada kami dari Abu Az-Zinad dari Al A’raj dari Abu Hurairah, ia
berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Demi Dzat yang jiwaku berada
dalam genggaman-Nya, sungguh bani Aslam, Ghifar, Juhainah dan
orang yang dari Muzainah —atau Muzainah dan orang yang datang
Juhainah— lebih baik disisi Allah pada hari kiamat dari pada bani

Asad, Wathayi® dan Athfan. "9
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8812. Yahya bin Ishak menceritakan kepada kami, Hammad

bin Salamah memberitahukan kepada kami, dari tsabit dari Abu Rafi’
dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Orang
yang masuk surga diberi kenikmatan yang tiada membosankan dan
tidak membuat kain menjadi basah dan tidak membuat keperjakaan
menjadi hilang, —pemandangan— di dalam surga, tidaklah pernah

? Isnad-nya shahih, Ali adalah Ali bin Hafsh, dan hadits ini terdapat pada Ash-
Shahihain. Al Bukhari, 3/1293, no. 3331, pada pembahasan tentang managqib, dalam
bab: Aslam dan Ghifar; Muslim, 4/1955, no. 2520, hadits ini diulang-ulang pada
pembahasan tentang keutamaan para sahabat, dalam bab: Keutamaan Ghifar dan
Aslam, lihat no. 7150.
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terlihat oleh mata, tidak pernah terdengar oleh telinga dan tidak
pernah terdetik dalam hati seorang manusia pun. »30

o5 56 15 Al o 2 S Bhs 6 7l B3 LAY

;!&ku}ﬁj;:‘mg;:pa\md};;xf&;é@:aé i o
- J‘ g . ‘/‘/z //a &

R B N NN ALLY BT
DG =06 (olef 2,05 S 65 10 Sada G 0 G &l 25

A

7 FY W4 . P o ,n s 0 - ‘ '& : rd °©
G 0y 5,00 3y estle 5 5 Y 10 ) 0 850 200 65
° ° a0, : 72 ,’o 2 P A.a /.: a,:o: .
DG U, 1 s 06 ol 800 B (S5 e

9...'.;- E},:.& -6 ‘;L*—f ﬁ,ﬁ;} i Lfl; vy r.a:: ‘..,f :)jj.ﬁfel);a;
206 ol A5 B o e A v opd 6 ol
o S 206 B 255 B0 ol 0y 1515 o5
B il 55 G opnd 06 il 12 B S e A
L (20 555 G 5 Dy 06 A 06 G 4

¢ Y ‘v 2 : - - o - :/ - ‘< : 2% “I// A‘ /°f
b G 5y 136 5 o iy s Tt 106 el 4,055 4ol 28
3 , - 2

A.- /” P A T I I T 1 ),J// /”' G‘A/
I egss o oy el 06 BT D) ol 68

J,J// k.. ,af P DI VIP R /, Jo“ o 4.05 ./ : 270 F 27 2 ..
Ty B o o2y G o5 ol el ol 06 B 4,075

,f,., . & ° 2

3§ 302530 106 8 el e S B Bl 05 S 106
35 ) 3 Sl B o ) Je sl 22
(ke 5.7 050 585 ol S 0

® Isnad-nya shahih, menurut imam enam. Al Bukhari, 4/1794, no. 4501, pada
pembahasan tentang tafsir surah As-Sajdah; Muslim pada pembabasan tentang
surga, 4/2181, no. 2836, dalam bab: Sifat Surga dan Para Penghuninya.
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8813. Suraij menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hakim
bin Abdul Malik menceritakan kepada kami, dari Qatadah dari Al
Hasan dari Abu Hurairah, ia berkata: Ketika kami berada di sisi
Rasulullah SAW, tiba-tiba awan menjaring, lalu beliau bersabda,
“Apakah kalian tahu apakah ini?” ia berkata: kami katakan, “Allah
dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui” beliau bersabda, “/a adalah Al
Inan dan rawaaya, bumi yang didorong oleh Allah menuju kepada
siapa saja dari para hambanya yang tidak bersyukur képada—Nya dan
tidak menyeru-Nya, apakah kalian tahu apa yang ada di atas kalian
ini?” kami mengatakan, “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui”
beliau bersabda, “Ar-ragiq adalah gelombang yang tidak akan sampai
ke tanah, dan atap yang selalu tersangga. Apakah kalian mengetahui
berapa jarak antara kalian dan ia? ” kami katakan, “Allah dan Rasul-
Nya yang lebih tahu” beliau bersabda, “Sejauh perjalanan lima ratus
tahun” beliau bersabda lagi, “Apakah kalian tahu apa yang ada di
atasnya?” kami menjawab, “Allah dan Rasul-Nya yang lebih tahu.”
Beliau menjawab, “Sejauh perjalanan lima ratus tahun.” Hingga
beliau menjelaskan tujuh langit. Kemudian beliau bersabda, “Apakah
kalian tahu apa yang ada di atasnya itu?” kami menjawab, “Allah
dan rasul-Nya yang lebih mengetahui” beliau bersabda, “Al Arsy”
beliau bersabda lagi, “dpakah kalian mengetahui berapa jarak antara
Arsy dan langit yang ke tujuh?” kami menjawab, “Allah dan rasul-
Nya yang lebih mengetahui” beliau bersabda, “Sejauh perjalanan lima
ratus tahun” kemudian beliau bersabda lagi, “Apakah kalian
mengetahui apa yang ada di bawah kalian ini?” Kami menjawab,
“Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui” beliau menjawab,
“Bumi, Dan apakah kalian mengetahui apa yang ada di bawah
bumi?” kami menjawab, “Allah dan Rasul-Nya yang lebih
" mengetahui” beliau menjawab, “Bumi yang lain. Apakah kalian tahu
berapa jarak antara keduanya?” kami menjawab, “Allah dan Rasul-
Nya yang lebih mengetahui.” Beliau bersabda, “Sejauh perjalanan
lima ratus tahun” beliau menjelaskan hingga bumi yang ke tujuh, lalu

Musnad Imam Ahmad — [ 23]



beliau bersabda, “Dan demi Allah, kalau salah seorang dari kalian
mengulur dengan tali ke bumi yang paling bawah, yang ketujuh, maka
akan sampai”, kemudian beliau membaca, “Dia yang Maha Awal dan
yang Maha Akhir, yang Maha Kelihatan dan Yang Maha Tidak
Kelihatan, dan Dia mengetahui segala sesuatu. !
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8814 Arim menceritakan kepada kami, ia berkata Abdullah

bin Mubarak menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin
Ajlan mengabarkan kepada kami, dari Rabi’ah dari Al A’raj dari Abu
Hurairah, dari Nabi SAW, —ia berkata: Aku mendengarnya dari
Rabi’ah dan ia tidak mengingkari— beliau bersabda, “Seorang
mukmin yang kuat lebih baik, lebih afdhal dan lebih dicintai Allah
SWT dari pada mukmin yang lemah, dan pada masing-masing
terdapat kebaikan. Jagalah atas apa yang bermanfaat bagimu dan .
janganlah kamu melemahkan, jika suatu hal mengalahkanmu, maka
katakanlah, ‘Ketentuan Allah dan apa yang Dia kehendaki tentu

3! Isnad-nya dhaif karena adanya Al Hakam bin Abdul Malik, dan kondisi hadits
adalah hasan, ini menurut At-Tirmidzi pada pembahasan tentang tafsir, dalam bab:
Surah Al Haaqah, dengan redaksi yang menyerupai, 5/424, no. 3320. ia berkata,
“Hadits hasan gharib.” Ath-Thayalisi, 2292; Al Hakim, 2/288 pada pembahasan
tentang tafsir awal surah Aali Imraan, di-shahih-kan dan di perdebatkannya oleh
Adz-Dzahabi. :

| — Musnad Imam Ahmad




dilaksanakan dan jauhilah pengucapan kata ‘kalau’ karena kata

‘kalau’ membuka peluang pada setan’. "z '
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8815. Arim menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’tamir
_menceritakan kepada kami, ia berkata: bapaku menceritakan
_ kepadaku, dari Barkah dari Basyir bin Nahaik dari Abu Hurairah, ia
berkata: Nabi- SAW selalu mengangkat kedua tangannya saat berdoa
hingga akan melihat putih ketiaknya. Bapakku —ia adalah Abu Al
Mu’tamir— ia berkata"Aku tidak melihatnya kecuali saat shalat
isisqa™".®
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32 Isnad-nya shahih, telah disebutkan pada no. 8777; Muslim, 4/252, no. 2664,
pada pembahasan tentang perintah untuk kuat dan tidak bersikap lemah; Ibnu Majah,
3/1395, no. 4168, pada pembahasan tentang zuhud, dalam bab: Yagin dan tawakkal.

% Isnad-nya shahih, Barakah adalah Al Mujasyi’, dan hadits ini menurut Abu
Daud dan An-Nasa'i.
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8816. Arim menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’tamir

bin Sulaiman menceritakan kepada kami, ia berkata: bapakku
menceritakan kepada kami, Nu’aim bin Abu Hind menceritakan
kepada kami, dari Abu Hazim dari Abu Hurairah, ia berkata: Abu
Jahal pernah berkata, "Apakah Muhammad bersujud dan melumuri
mukanya dengan debu di hadapan kalian?” ia berkata: Ada yang
mengatakan, “Ya” lalu ia berkata, “Demi Latta dan Uza, kata sumpah
yang digunakan untuk bersumpah, jika aku melihatnya melakukan hal
itu lagi, maka aku akan melumpuhkan kedua lututnya atau aku akan
menelungkupkan wajahnya ke tanah.” Ia berkata: Kemudian
Rasulullah SAW datang untuk melaksanakan shalat, walaupun
diancam akan dilumpuhkan kedua lututnya, lalu ia berkata: Mereka
sama sekali tidak kaget dengan hal itu, hanya saja mereka menyakini
bahwa itu hanya gertakan kata yang akan ditarik juga, karena
tangannya tidak akan berani untuk ditampakkan, ia berkata: mereka
bertanya kepada beliau, “Bagaimana dengamu?” beliau menjawab,
“Sesungguhnya antara aku dan ia ada galian parit dari nereka, dan
mereka adalah sayapnya.” 1a berkata: Lalu rasulullah SAW bersabda,
“Kalau saja ia mendekatiky, maka malaikat akan menyambarnya

‘ —M-s-gummm



- sebagian demi sebagian.” la berkata: Lalu diturunkan —aku tidak
mengetahui pada hadits Rasulullah ada sesuatu yang sampai—:
“Sesungguhnya manusia benar-benar melampaui batas, Karena dia
melihat dirinya serba cukup. Sesungguhnya Hanya kepada Tuhan-
mulah kembali(mu). Bagaimana pendapatmu tentang orang yang
melarang, Seorang hamba ketika mengerjakan shalat, Bagaimana
pendapatmu jika orang yang melarang itu berada di atas kebenaran,
Atau dia menyuruh bertakwa (kepada Allah)? Bagaimana
pendapatmu  jika orang yang melarang itu mendustakan dan
berpaling? —yakni Abu Jahal— Tidaklah dia mengetahui ‘bahwa
Sesungguhnya Allah melihat segala perbuatannya? Ketahuilah,
sungguh jika dia tidak berhenti (berbdat demikian) niscaya kami tarik
ubun-ubunnya, (yaitu) ubun-ubun orang yang mendustakan lagi
durhaka. Maka Biarlah dia memanggil golongannya  (untuk
menolongnya)”, ia berkata: Ia akan memanggil kaumnya. "Kelak kami
akan memanggil Zabaniyah", ia berkata: Maksudnya adalah malaikat.
"Sekali-kali jangan, janganlah kamu patuh kepadanya; dan sujudlah
dan dekatkanlah (dirimu kepada Tuhan).”**
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8817. Musa bin Daud menceritakan kepada kami, ia berkata:
Fulaij menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Abdurrahman
dari Said bin Yasar dari Abu Hurairah dari Nabi SAW; Sesungguhnya

34 Isnad-nya shahih, diriwayatkan dengan redaksi yang hamper mirip oleh Al
Bukhari, 8/724, no. 4958 (Fath), pada pembahasan tentang tafsir surah Al Alag;
Muslim, 4/2154, no. 2797, pada pembahasan tentang sifat orang munafik; At-
Tirmidzi, 5/443, no. 3347 pada pembahasan tentang tafsir surah Al Alag.
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Allah SWT pada hari kiamat kelak akan berfirman, “Di manakah
orang yang saling mencintai karena keagungan-Ku? Hari ini Aku
akan menaungi mereka di hari yang mana tidak ada lagi naungan

kecuali naungan-Ku. S
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8818. Muhammad bin Ash-Shabah menceritakan kepada kami,
ia berkata: Ismail yakni Ibnu Zakaria menceritakan kepada kami, dari
Suhail dari bapaknya dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW
bersabda, “Tidak akan terjadi hari kiamat hingga bumi bangsa Arab
hijau ranau dan banyak aliran air, hingga orang yang mengendarai
kendaraan antara Irak dan Makkah tidak takut apapun kecuali
tersesat jalan, dan hingga banyak terjadi huru-hara." Para sahabat
berkata, “Apakah itu huru-hara wahai Rasulullah?” beliau menjawab,

" “Pembunuhan. 3¢

% Isnad-nya hasan, di dalamnya terdapat Fulaih bin Sulaiman Al Adawi Al
Madani, sebagian mereka melemahkan dan namun Al Bukhari menguatkannya, dan
diriwayatkan pula oleh Asy-Syaikhani, dan telah disebutkan dengan redaksi yang
menyerupai pada no. 8436; Muslim, 4/1988, no. 2566, pada pembahasan tentang
kebaikan, dalam bab: Keutamaan Cinta Kepada Allah; Malik pada pembahasan
tentang Syi’r, dalam bab: Dua Orang yang Saling Mencintai karena Allah; Ad-
Dar1m1 2/403 pada pembahasan tentang ar-raga’iq dan yang semisal dengannya.

% Isnad-nya hasan, Ismail bin Zakariya bin Murrah adalah tsigah namun
dianggap layin oleh An-Nasa'i dan Al Ijli, namun mayoritas ulama menganggapnya
tsiqah, seperti Al Bukhari an Ibnu Ma’in serta yang lainnya.

Al Hakim pada pembahasan tentang fitnah dan huru hara, dan ia berkata atas
syaratnya, 4/377, dan demikian juga Al Haisyami men-shahih-kannya dari Jalur
Ahmad, 7/331.

| — Musnad Imam Abmad
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8819. Muhammad bin Ash-Shabah menceritakan kepada kami,

ia berkata: Ismail yakni Ibnu Zakaria menceritakan kepada kami, dari
Suhail bin Abu Shalih dari Abu Ubaid dari Atha’ bin Yasar dari Abu
Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Siapa yang
bertasbih tiga puluh tiga kali seusai shalat, ia bertahmid kepada Allah
' sebanyak tiga puluh tiga kali dan bertakbir kepada Allah sebanyak
tiga puluh tiga kali, maka hal itu berjumlah Sembilan puluh Sembilan,
kemudian ia melengkapi yang keseratus dengan, Tiada tuhan selain
Allah saja, tidak ada syirik baginya, baginya kerajaan, baginya
segala pujian, dan Dia Maha kuasa atas segala sesuatu, maka akan
diampuni kesalahan-kesalahannya walaupun seperti buih yang ada

dilautan.
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37 Isnad-nya hasan, Muslim, 1/418, no. 597, pada pembahasan tentang masjid-
masjid, dalam bab: Hukum Sunnah Dzikir setelah Shalat Sunnah.
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8820. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata:
Ismail bin Zakaria menceritakan kepada kami, dari Suhail dari Abu
Shalih dari bapaknya dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW
bersabda, “Barang siapa yang ketika waktu pagi dan waktu sore
mengucapkan: Maha Suci Allah dan dengan segala pujian-Nya,
sebanyak seratus kali, tidak akan ada yang datang seutama apa yang
ia bawa karenanya, kecuali seseorang yang mengucapkan seperti apa
yang ia ucapkan atau lebih dari itu. "
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8821. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata:
Ismail bin Zakaria menceritakan kepada kami, dari Al Hasan bin Al
Hakam An-Nakha’i dari Adi bin Tsabit dari Abu Hazim dari Abu
Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Barang siapa yang
ketika waktu sore dan waktu pagi mengucapkan: Maha Suci Allah dan
dengan segala pujian-Nya, sebariyak seratus kali, maka tidak akan
ada :yang datang seutama apa yang ia bawa, kecuali seseorang yang
mengucapkan seperti apa yang ia ucapkan atau lebih dari itu. *>°

* Isnad-nya hasan, Muslim, 4/2071, no. 2692, pada pembahasan tentang dzikir
dan doa, dalam bab: Keutamaan tasbih dan Tahlil; At-Tirmidzi, 5/513, no. 3469
pada pembahasan tentang doa-doa, dalam bab 61. ia berkata, “Hasan shahih
gharib.” T
" * Isnad-nya hasan, ini adalah seperti redaksi hadits yang lalu, persis sama tanpa
‘ada perbedaan kecuali pada sanad saja, yang sebelumnya dari Suhail dari Abu
Shalih, dan yang ini dari Al Hasan dari Adi dari Abu Hazim, keduanya dari jalur
Ismail bin Zakaria.

4 — Mausnad Imam Ahmad
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8822. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata:
Ismail bin Zakaria menceritakan kepada kami, dari Al Hasan bin Al
Hakam An-Nakha'l dari Adi bin Tsabit dari Abu Hazim dari Abu
Hurairah, ia bekata: Rasulullah SAW bersabda, "Barang siapa yang
berbadui (hidup di lingkungan baduwi), maka hatinya akan keras dan
barang siapa yang mengikuti buruan, maka ia akan lupa dzikir
kepada Allah, dan barang siapa yang mendatangi pintu-pintu
penguasa, maka akan terkena fitnah, dan tidaklah seorang hamba
mendekati kekuasaan, kecuali akan bertambah jduh dari Allah. "™
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@ Isnad-nya hasan, Abu Daud, 3/111, no. 2859-2860, pada pembahasan tentang
berburu, dalam bab: Mengintai Buruan; At-Tirmidzi, 4/523, no. 2256, pada
pembahasan tentang firnah-fitnah, no. 69. ia berkata, “Hasan shahih gharib”; An-
Nasa'i, 7/195, no. 4309, pada pembahasan tentang berburu, dalam bab: Mengintai
hewan buruan. Semuanya dari Ibnu Abbas, dan ada juga jalur dari Abu Hurairah
menurut Abu Daud. v
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8823. Muhammad bin Abdullah, yakni Ahmad Az-Zubair
.menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaidullah bin Adurrahman
bin Abdullah bin Mauhab mengabarkan kepada kami, ia berkata:
pamanku, Ubaidullah bin Abdullah bin Mauhab mengabarkan kepada
kami, dari Abu Hurairah dari Rasulullah SAW, beliau bersabda,
“Kalau saja seseorang mengetahui apa yang akan di dapatkan karena
telah berjalan dihadapan orang yang sedang menghamparkan dirinya
bermunajat kepada Tuhannya, maka ia memilih untuk berhenti di
tempatnya sepanjang seratus tahun itu lebih ia sukai dari pada harus
melangkah. "™*! . '
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8824. Suraij menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa bin
Yunus menceritakan kepada kami, dari Tsaur dari Al Hushain

‘! Isnad-nya hasan, di dalamnya terdapat Ubaidullah bin Abdurrahman bin
Abdullah bin Mauhab, walaupun ia masih diperbincangkan, namun mayoritas ulama
menguatkannya. ' : '

Al Bukahri, 1/136 pada pembahasan tentang satir shalat, dalam bab: Orang yang

* Shalat Mencegah Orang yang Lewat di depannya; Muslim 1/363, no. 507, pada
pembahasan tentang shalat, dalam bab: Larang Lewat di Depan Orang Yang Shalat
di Depannya; At-Tirmidzi, 2/158, no. 336, pada pembahasan tentang shalat, Hukum
Makruh di depan Orang yang Shalat. Ia berkata, “Hasan shahih.” :



—Demikian ini perkataan dari Abu Said_Al Khair, dan ia adalah
termasuk sahabat Umar— dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah
SAW bersabda, “Barang siapa yang memakai celak, hendaknya
memakai dengan bilangan ganjil, dan barang siapa yang melakukan
hal itu, ia akan lebih baik, dan yang tidak mengenakannya, tidaklah
berdosa, barang siapa yang beristimar, hendaknya melakukannya
dengan bilangan ganjil, barang siapa yang melakukan hal itu, maka
yang demikian itu lebih baik dan yang tidak melakukannya, maka
tidak ada beban, barang siapa yang makan, maka janganiah
mendoble makanan, dan barang siapa yang membersihkan giginya
dengan lidahnya, hendaklah menelannya, barang siapa yang
melakukan hal itu, maka akan lebih baik, dan yang tidak
mempraktikkannya, bukanlah suatu beban;, barang siapa yang
mendatangi tempat buang hajat, hendaklah menutup diri, jika tidak
' mendapatkan kecuali hanya bisa mengumpulkan setumpuk ilalang,
maka ambillah posisi membelakanginya, karena sesungguhnya setan
senang bermain di sekitar tempat duduk anak Adam, barang siapa
yang melakkan hal ini, maka yang demikian itu lebih baik, dan barang
siapa yang tidak melakukannya, bukan suatu beban. 2
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€ Isnad-nya dhaif karena ada Abu Sa’d Al Khair —Al Hibrani, ada juga yang
mengatakan bahwa ia adalah Al Humairi— ia adalah majhul al hal, sebagaimana
dikatakan oleh Abu Hatim, Al Jarh 9/378 dan yang semisainya, Ibnu Hajar dan
selain keduanya, di dalamnya terdapat Al Husain, ia dianggap cacat dalam At-
Tagrib, namun ia juga disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam Ats-Tsigat. Adapun
hadits ini adalah shahih, diriwayatkan dengan redaksi Abu Daud, 1/9, no. 35, pada
pembahasan tentang bersuci, dalam bab: Membuat Penutup Saat Dalam WC, dan
dengan hadits yang serupa dengannya, Al Bukhari, 1/52, pada pembahasan tentang
wudhu dan istinjak adalah tiga kali usapan; Muslim 1/211, no. 237, pada
pembahasan tentang bersuci, dengan bilangan ganjil saat berkumur-kumur; Ibnu
Majah, 1/121, no. 337 pada pembahasan tentang bersuci, dalam bab: Membuat Satir
Saat Buang Air Besar dan Kecil. ‘ '

Musuad Imam Akmad — [33]
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8825. Husam bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia
berkata: Khalaf, yakni Ibnu Khulaif menceritakan kepada kami, dari
Yazid bin Kaisan dari Abu Hazim dari Abu Hurairah, ia berkata,
“Pada suatu hari kami pernah berada di sisi Rasulullah SAW, tiba-tiba
kami mendengar benda jatuh dengan suara yang keras, lalu beliau
bersabda, “Apakah kalian tahu apa ini?” kami menjawab, “Allah dan
Rasul-Nya yang lebih mengetahui.” Beliau bersabda, “Ini adalah batu
yang dilemparkan dari neraka sejak tujuh puluh tahun dan sekarang
baru sampai di dasar neraka.”®
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8826. Husain bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia
berkata: Khalaf, yakni Ibnu Khulaif menceritakan kepada kami, dari
Abu Malik Al Asja’i dari Abu Hazim, ia berkata, “Aku pernah berada
di belakang Abu Hurairah yang sedang berwudhu, ia mengalirkan air
wudhu ke ketiaknya, lalu aku mengatakan, “Wahai Abu Hurairah,
Wudhu macam apa ini?” ia menjawab, “Wahai bani Farrukh, kamu

ada di sini, jika saja aku mengetahui kamu berada di sini, maka aku _

® Isnad-nya hasan, Muslim, 4/2185, no. 2844, pada pembahasan tentang surga,
dalam bab: Panasnya Api Neraka dan Jauhnya Dasar Neraka.

' — Musnad Imam Ahmad



tidak akan mempraktikkan cara wudhu seperti ini, aku pernah
mendengar - kekasihku bersabda, “Cahaya seorang mukmin akan
sampai pada bagian mana saja yang terkena air wudhu. "™
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8827. Sulaiman bin Daud menceritakan kepada kami, ia
berkata: Ismail, yakni Ibnu Ja’far menceritakan kepada kami, ia
berkata: Al Ala’ mengabarkan kepada kami, dari bapaknya, dari Abu
Hurairah, ada seorang lelaki yang berkata kepada Nabi SAW,
“Sesungguhnya bapakku telah meninggal dunia dan meninggalkan
harta, namun ia belum meninggatkan wasiat, apakah mencukupi jika
aku mensedekahkan atas namanya?” lalu beliau bersabda, “Ya. 45
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“ Isnad-nya shahih, Muslim 1/319, no. 250, pada pembahasan tentang bersuci;
An-Nasa'i, 1/93, no. 149 pada pembahasan tentang bersuci, dalam bab: Wudhu.
Keduanya dari Abu Hurairah.. '

45 Isnad-nya hasan, Muslim, 3/1254, no. 1630, pada pembahasan tentang wasiat,
dalam bab: Sampainya Pahala Sedekah Kepada Mayit; Al Baihaqi, 4/62.

Musnad Imam Ahmad — @



8828. Sulaiman menceritakan kepada kami, ia berkata: Ismail
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Ala’ mengabarkan kepada
kami, dari bapaknya, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau
bersabda, “Apakah kalian mengetahui orang yang merugi?”’ mereka
menjawab, “Orang yang merugi di antara kita adalah orang yang tidak
memiliki dirham dan perbekalan hidup” beliau bertutur, “Orang yang
merugi pada hari kiamat adalah orang yang datang dengan pdhala
shalat, puasa dan zakat, namun ia pernah menghina si anu dan
menuduh si anu, ia juga pernah memakan harta si anu dan pernah
mengalirkan darah si anu serta memukul si anu, lalu ia di ditetapkan
dengan cara mengambil yang ini dari semua kebaikannya, dan yang
ini dari semuanyd kebaikannya, jika kebaikannya telah habis, maka ia
.di adili dengan cara ditimpakan semua keburukan orang yang pernah
dizhalimi,  kemudian  dibebankan atasnya dan kemudian
ditelungkupkan di dalam neraka. "*¢
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8829. Sulaiman menceritakan kepada kami, ia berkata: Ismail
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Ala’ mengabarkan kepada
kami, dari bapaknya dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW pernah
bersabda, “Kedua mata berpotensi untuk melakukan zina, kedua lisan

% Isnad-nya hasan, Muslim, 4/1997, no. 2581, pada pembahasan tentang
kebaikan, dalam bab: Hukum Haram Kezhalimah; At-Tirmidzi, 4/613, no. 2418,
pada pembahasan tentang sifat kiamat, dalam bab: Tentang Hari Perhitungan.. ia
berkata, “Hasan gharib.”

. — Musnad Imam Ahmad




berpotensi melakukan zina, kedua tangan berpotensi melakukan zina,
kedua kaki berpotensi melakukan zina, namun semua itu di benarkan
oleh kemaluan atau di dustakannya. w7
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8830. Sulaiman bin Daud menceritakan kepada kami, Ismail
‘menceritakan kepada kami, Al Ala’ mengabarkan kepada kami, dari
bapaknya dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW pernah bersabda,
“Jika manusia meninggal dunia, maka terputuslah darinya semua
amalnya, kecuali dari tiga hal, dari sedekah jariah, ilmu yang
bermanfaat atau anak shalih yang selalu mendoakannya. 3
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41 Isnad-nya shahih, telah disbutkan pada no. 8520, dengan redaksi yang hampir

mirip, diriwayatkan oleh Muslim, 4/2046., no. 2657, pada pembahasan tentang
qadar, dalam bab: Qadar Anak Adam. Ja berkata dalam Al Majma’, 6/256, Isnad-nya
jayyid. : :
8 Ionad-nya shahih, Muslim, 3/1255, mo. 1631, pada pembahasan tentang
" wasiat, dalam bab: Pahala yang Masih Mengalir Saat Seseorang Meninggal Dunia.
Demikian juga menurut Abu Daud, 3/117, no. 288, pada pembahasan tentang
wasita, dalam bab: Sedekah Untuk Mayit; At-Tirmidzi, 3/651, no. 1376 pada
pembahasan tentang hukum-hukum, dalam bab: Waktu; An-Nasa'i, 6/251, no. 3651,
pada pembahasan tentang wasiat, dalam bab: Keutamaan Sedekah Atas Mayit,
semua denagn redaksi yang berdekatan.

Musnad Imam Abmad —



8831. Sulaiman menceritakan kepada kami, Ismail
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Ala’ mengabarkan kepada
kami, dari bapaknya, dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW bersabda,
“Hak seorang muslim dari muslim yang lainnya ada enam” ada yang
menanyakan, “Apakah hal itu wahai Rasulullah?” beliau bersabda,
“Jika kamu berjumpa dengannya, maka ucapkanlah salam, jika dia
mengundangmu, maka penuhilah, jika ia meminta nasehat, maka -
nasehatilah, jika bersin lalu bertahmid kepada Allah, maka balaslah
dengan mengucapkan ‘semoga Allah merahmatimu’ jika ia sakit,
maka jenguklah, jika ia meninggal dunia, maka iringilah

Jjenazahnya. "%
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8832. Sulaiman menceritakan kepada kami, ismail

menceritakan kepada kami, Al Ala’ mengabarkan kepada kami, dari -
bapaknya dari Abu Hurairah bahwa Nabi SAW bersabda, “Iman itu
ada di Yaman, dan kekufuran itu ada di arah timur, ketenangan ada
pada pengembala kambing, kebanggaan dan sikap riya’ itu ada pada
pengembala ternak yang keras suaranya, kuda dan nomaden "

et Isnad-nya shahih, Telah disebutkan dengan redaksi khams, pada no. 8378; Al
Bukhari 2/90 denagn redaksi yang serupa dengannya, pada pembahasan tentang
Jjenazah, dalam bab: Perintah Untuk Mengiringi Jenazah; Muslim, 4/1704, no. 2162,
pada pembahasan tentang salam, dalam bab: Termasuk Hak Seorang Muslim atas
Muslim Lainnya Adalah Menjawab Salam.

0 Isnad-nya shahih, hal ini menurut imam enam dengan redaski yang
berdekatan; Al Bukhari 5/219, pada pembahasan tentang peperangan, dalam bab:
Kedatangan Kaum Asy’ari; Muslim 1/72, no. 52 pada pembahasan tentang iman,
dalam bab: Mencegah dari Kemungkaran; At-Tirmidzi, pada pembahasan tentang
fitnah-fitnah, dalam bab: Dajjal, 4/515, no. 2243. ia berkata, “Hasan shahih.”

— Musnad Imam Ahmad
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8833. Sulaiman menceritakan  kepada  kami, Ismail
memberitahukan kepada kami, Al Ala’ mengabarkan kepada kami,
dari bapaknya dari Abu Hurairah, Nabi SAW pernah bersabda, “Pada
hari kiamat, semua hak dikembalikan kepada pemiliknya, hingga
" kambing yang mempunyai tanduk di giring oleh kambing yang tidak

memiliki tanduk. "'
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8834. Sulaiman menceritakan kepada  kami, Ismail
memberitahukan kepada kami, Al Ala’ mengabarkan kepada kami,
dari bapaknya, dari Abu Hurairah dari Nabi SAW, “Bersegeralah,
karena fitnah itu ‘seperti potongan malam yang gelap, pada pagi hari
seseorang dalam keadaan mukmin, namun kafir pada sore harinya,
dan pada sore hari ia dalam keadaan mukmin, namun pada pagi hari
dalam keadaan kafir, ia menjual agama dengan —imbalan— -

perbendaharaan dunia. »52

5! Isnad-nya shahih, Muslim, 4/1997, no. 2582, pada pembahasan tentang iman,
dalam bab: Anjuran Untuk Bersegera dalam Beramal; At-Tirmidzi, pada
pembahasan tentang sifat kiamat, dalam bab: Tentang Hari Perhitungan, 4/614, no.
2420. ia berkata, “Hasan shahih.” _ ' i

52 Jsnad-nya shahih, demikian pula menurut Muslim, 1/110, no. 118, pada

' pembahasan tentang iman, dalam bab: Anjuran Bersegera dalam Beramal; At-
Tirmidzi, 4/487, no. 2195, pada pembahasan tentang fitnah-fitnah, dalam bab: Akan
Terjadi Fitnah Seperti Potongan Malam. Ia berkata, “Hasan shahih.” '

Musnad Imam Ahmad —
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8835. Sulaiman menceritakan kepada kami, Ismail
menceritakan kepada kami, Al Ala’ mengabarkan kepada kami, dari
bapaknya dari Abu Hurairah, sesungguhnya Nabi SAW bersabda,
“Bersegeralah melakukan amalan karena enam hal: matahari terbit
dari tempat terbenamnya, Dajal dan Asap (tanda kiamat), binatang
melata, kematian salah seorang dari kalian dan datangnyd kiamat.">
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8836. Sulaiman menceritakan kepada kami, Ismail
memberitahukan kepada kami, Al Ala’ mengabarkan kepada kami,
dari bapaknya dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW bersabda, “Tidak
akan terjadi kiamat hingga matahai terbit dari arah tenggelamnya,
Jjika ia terbit, maka semua manusia akan menyatakan keimanan
mereka ‘Pada hari itu tidak lagi berguna lagi keimanan bagi suatu

jiwa yang tidak beriman sebelumnya atau karena kezmanannya ia
telah meldakukan suatu kebaikan’. 54

3 Isnad-nya shahih, telah disebutkan pada no. 9296. Muslim 4/2267, no. 2947,
pada pembahasan tentang fitnah, dalam bab: Hadits-hadits tentang Dajjal; Ibnu
Majah, 2/1348, no. 4056, pada pembahasan tentang fitnah-fitnah, dalam bab: Ayat-
ayat dengan lafazh yang sama; Al Hakim, 4/516, Adz-Dzahabi men-shahih-kan dan
mentmqahkannya, Ath-Thayalisi, 2/215, no. 2770 dari Abu Hurairah.

* Isnad-nya shahih, Ibnu Majah 4/146, no. 4636, Fath, pada pembahasan
tentang tafsir; Muslim 1/137, no. 157, pada pembahasan tentang iman, dalam bab:

— Musnad Imam Ahmad
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8837. Sulaiman menceritakan kepada  kami, Ismail
memberitahukan kepada kami, Al Ala’ mengabarkan kepada kami,
dari bapaknya dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW beliau bersabda,

“Lonceng adalah seruling setan. #55
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 8838. Sulaiman mencerittkan kepada  kami, Ismail

" memberitahukan kepada kami, Al Ala’ mengabarkan kepada kami,
dari bapaknya dari Abu Hurairah, bahwa seorang lelaki berkata,
“Tetapkanlah harga terendah untuk kami wahai Rasulullah” lalu
beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah yang mengangkat dan
merendahkan, sesunguhnya aku mengharapkan akan bertemu- Allah
Azza wa Jalla tidak memiliki kezhaliman sedikitpun pada seseorang.”

Beliau mensabdakan diakhir akhir sa’ir dengan mengatakan,
“Berdoalah kalian kepada Allah Azza wa Jalla. ”®

Orang yang Tidak Diterima Keimanannya; Abu Daud, 4/115, no. 4312, telah
disebutkan pada no. 8583.

55 Isnad-nya shahih, Tonu Khuzaimah, 4/147, no. ‘2554; Muslim 3/1672, no.
2114; Al Hakim, 1/445. Adz-Dzahabi telah men-shahih-kannya, dan ia juga
menyandarkan pada Muslim dalam hal sanad dan matan. Telah disebutkan pada
hadits no. 8769.

5 Isnad-nya shahih, Al Haitsami, 4/99: Perawinya shahih; Abu Daud, 3/272, no.
3450, pada pembahasan tentang jual beli, dalam bab: Harga Dagangan; At-Tirmidzi
3/597, no. 2200. ia berkata, “Hasan shahih” telah sebutkan pada hadits no. 8429.

Musnad Imam Ahmad —
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8839. Sulaiman menceritakan kepada kami, Ismail
memberitahukan kepada kami, Al Ala’ mengabarkan kepada kami,
dari bapaknya dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW bersabda,
“Berhati-hatilah kalian dari sikap yang berpotensi untuk dilaknat”
para sahabat bertanya, “Apakah yang berpotensi untuk dilaknat itu
wahai Rasulullah SAW?” beliau bersabda, “Yang membuang hajat
dijalan umum atau pada tempat mereka sering berteduh. »57
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8840. Sulaiman menceritakan kepada kami, Ismail
memberitahukan kepada kami, Al Ala’ mengabarkan kepada kami,
dari bapaknya dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW

bersabda, “Barang siapa yang bershalawat atasku satu kali, maka
Allah akan bershalawat sepuluh kali atasnya.

57 Isnad-nya shahih, Al baghawi, 1/383, dengan redaksi: Al-Laa’ mun, Abu Daud
25; Tbnu Khuzaimah, no. 67; Al Hakim 1/186.

5% Isnad-nya shahih, Muslim 1/306, no. 408, pada pembahasan tentang shalat, -
dalam bab: Shalawat atas nabi SAW; Abu Daud, 2/88, no. 1530, pada pembahasan
tentang shalat,; An-Nasa’i, 3/50, no. 1296 pada pembahasan tentang lupa, dalam
bab: Keutamaan Shalawat atas Nabi; At-Tirmidzi, 2/355, no. 485 pada pembahasan
tentang hal-hal sunnah, dalam bab: Pasal Tentang Shalawat atas Nabi SAW, dan ia
telah men-shahih-kannya, dan telah disebutkan pada hadits no. 7551.

— Musnad Imam Ahmad
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8841. Sulaiman menceritakan kepada . kami, Ismail
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Al Ala’ mengabarkan
kepadaku, dari bapaknya dari Abu Hurairah dari Nabi SAW, ia
bersabda, “Tidak akan masuk surga orang yang tidak membuat rasa
aman pada tetangganya karena keburukannya. »59
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8842. Sulaiman menceritakan kepada  kami,  Ismail
menceritakan kepada kami, Amr mengabarkan kepada kami, yakni
Ibnu Abu Amr, dari Abu Sa’id Al Magburi dari Abu Hurairah, ia
berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Berapa banyak orang yang
berpuasa yang hanya mendapat bagian lapar dan dahaga, berapa

banyak orang yang beribadah malam yang hanya mendapatkan
bagian berdiri dan begadang. »60

%9 Isnad-nya hasan, Muslim pada pembahasan tentang iman, dalam bab: Hukum
Haram Menyakiti Tetangga, 1/68, no. 46. .

% Isnad-nya hasan, di dalamnya terdapat Amr bin Abu Amr, walaupun sebagian
ulama masih membincangkannya, dan redaksi hadits adalah milik Al Baihagqi, 4/270;
Asy-Syihab Al Qudha’i, no. 1426; di-shahih-kan oleh Al Hakim, 1/431, Adz-
Dzahabi telah menyepakatinya. dengan redaksi serupa telah diriwayatkan oleh Ibnu
Majah, 1/539, no. 1960, pada pembahasan tentang puasa, dalam bab: Ghibah dan
Berbicara Buruk bagi Orang yang Berpuasa; Ath-Thabrani dalam A/ Kabir, 12/382.
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8843. Sulaiman menceritakan kepada kami, Ismail
memberitahukan kepad akami, Amr mengabarkan kepada kami, dari
Sa’id Al Magburi dari Abu Huriarah, bahwa Nabi SAW bersabda,
“Aku diutus pada masa terbaik bani Adam, setiap masa demi masa

hingga pada masa dimana aku diutus padanya. "' _
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8844. Sulaiman menceritakan kepada kami, Ismail
memberitahukan kepada kami, Amr mengabarkan kepada kami, dari
Said, dari Abu Huriarah, ia berkata: Aku pernah bertanya kepada Nabi
SAW, “Siapakah orang yang paling bahagia dengan syafaatmu kelak
pada hari kiamat?” Nabi SAW lalu bersabda, “dku yakin wahai Abu
Hurairah, bahwa tidak ada satupun orang yang pernah bertanya
tentang hadits ini selain kamu, kecuali karena sikapmu untuk menjaga
setiap hadits. Adapun orang yang paling bahagia dengan syafaatku
pada hari kiamat kelak adalah orang yang mengucapkan ‘Tiada
Tuhan selain Allah, tulus dari jiwanya. " '

S! Isnad-nya hasan, Al Bukhari pada pembahasan tentang awal penciptaan,
dalam bab: Sifat Nabi, 4/229, dari Sa’id dari Abu Hurairah.

2 Isnad-nya hasan, Al Bukhari pada pembahasan tentang ilmu, dalam bab:
Memelihara Hadits, 1/36 dengan redaksinya dan sanadnya, dan demikian pula pada

~— Musnad Imam Ahmad
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8845. Sulaiman menceritakan kepada kami, Ismail
memberitahukan kepada kami, Amr mengabarkan kepada kami, dari
Abdurrahman ‘Al A’raj dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW pernah
melihat orang tua berjalan antara kedua anaknya dengan kondisi
_dibopong, lalu Nabi SAW bertanya, “Ada apa gerangan dengan orang
tua ini?” anaknya menjawab, “Wahai Rasulullah, ia memiliki
kewajiban nadzar” lalu beliau bersabda, “Naiklah wahai orang tua,

" karena sesungguhnya Allah tidak butuh terhadapinu dan dari

nadzarmu.”®
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8846. Sulaiman menceritakan kepada kami, Ismail
memberitahukan kepada kami, Amr mengabarkan kepada kami, dari
* Abdurrahman Al A’raj dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW pernah

8/146 dalam Al Adab Al Mufrad, no. 340 dan At-Tarikh Al Kabir, 4/111; Tbnu
Hibban 2594, Al Mawarid.

8 Isnad-nya hasan, hal ini menurut Asy-Syaikhani, Al Bukhari, 2/659, no. 1766,
pada pembahasan tentang al ihtishar, dalam bab: Orang yang Bemnadzar Menuju
Ka’bah; Muslim, 3/1264, no. 1643, pada pembahasan tentang nadzar, dalam bab:
Barang Siapa yang Bernadzar Menuju Ka’bah. ,

Musnad Imam Ahmad —



bersabda, “Sesungguhnya nazdar tidak mendekatkan anak Adam
sedikitpun dari apa yang tidak ditaqdirkan oleh Allah baginya, namun
nadzar itu bertepatan dengan taqdir, dan hal itu (nadzar) hanya
dikeluarkan oleh orang yang bakhil, karena sikap bakhil ztu tidak

ingin mengeluarkan apapun. "*
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8847. Sulaiman menceritakan kepada kami, Ismail
memberitahukan kepada kami, Muhammad, yakni Ibnu Amr
mengabarkan kepadaku, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, bahwa
Nabi SAW bersabda, “Allah memanggil Jibril lalu mengirimnya ke
Surga, kemudian berfirman, “Lihatlah padanya dan apa yang aku
persiapkan untuk penduduknya” Lalu ia berlalu menuju surga,
kemudian berkata, “Demi kemuliaan-Mu, sungguh salah seorang —
dari hamba-Mu— tidak akan mendengar kecuali ia memasukinya,

kemudian ia dihalangi dengan hal-hal yang dibenci” lalu Allah
berfirman, “Kembalilah kepadanya lalu lihatlah ia” kemudian ia

$ Isnad-nya hasan, Al Bukhari, 8/155, pada pembahasan tentang qadar, dalam
bab: Nadzar Seorang Hamba Disandarkan Pada Qadar; Muslim 3/1260, no. 1639,
pada pembahasan tentang nadzar, dalam bab: Larangan Nadzar.

— Musnad Imam Ahmad



kembali kepadanya lalu ia berkata, “Demi kemulian-Mu, Aku takut
tidak akan di masuki oleh seorangpun.” Kemudian Allah
mengirimnya ke neraka, lalu Dia berfirman, “Pergilah kepadanya
dan apa yang aku persiapkan untuk penghuninya” lalu ia kembali
kepadanya, kemudian ia berkata, “Demi kemulianmu, seseorang yang
mendengarnya tidak akan memasukinya, lalu ia dihalangi dengan hal-
hal yang berbau syahwat.” Kemudian Dia berfirman, “Kembalilah
kepadanya, lalu lihatlah ia” kemudian ia kembali kepadanya, lalu ia
berkata, “Demi kemulian-Mu, aku takut seseorang tidak akan tinggal
lama kecuali memasukinya. ™
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& Jsnadnya hasan, Abu Daud, 4/236, no. 474, pada pembahasan tentang
sunnah, dalam bab: Penciptaan Surga dan Neraka; At-Tirmidzi, 4/693, no. 2560,
pada pembahasan tentang sifat surga, dalam bab: Surga Dihidangkan dengan Hal-
hal yang Dibenci. Ia berkata, “Hasan shahih” keduanya dari Abu Hurairah. Hadits
ini telah disebutkan pada no. 8633, dengan redaksi: Saat Allah menciptakan surga,

Musnad Imam Ahmad —



o LG L Bl o L B osles 3 ol

” # ‘< /f }u ‘ ” /‘,.2/0 ” s L /‘// G// &.y
2 g L_gf JUs dl Jguy U O3ES L35 odn oLy ade A

b o L B B 08 ol g b e i G
R R B Ehl & 0 ¢ el L o
B i 00l dn ) o LT B 0 S 0
G0 ey B (o g B0 00 0 QUG i B
W o B 06 (L B L A otef &k A

3 i p v s 0 ’: :a‘ ®, ’e : rd ’// a// _,51 P /’/z e//
By eIl 5 ape U Al ad o) el o JXaT L) L

P 4 . 2 /z °r

Vy b gk iy e o, Gl 008 L Bl SR G T
s olal G5 3 U506 106 E85 oY b wsli Lo s
805 LR A P gl 1 85 G OO 0
s 2 . %80 ,’.fl,c/’: P SO PN S T S P
s oladl e BN £ %5 V) Jf ¥ eSS of e G Esisy

SRR A AR B AACHR AU S W IS S S AR

v

8848. Sulaiman menceritakan kepada kami, Ismail

- memberitahukan kepada kami, Amr yakni Ibnu Amr mengabarkan
kepada kami, dari Sa’id Al Maqgburi dari Abu Hurairah, bahwa
Rasulullah SAW pada suatu pagi —setelah Subuh— pernah berlalu
dan mendatangi kaum wanita yang berada di dalam masjid, lalu beliau
bethenti di hadapan mereka dan bersabda, “Wahai sekalian kaum
wanita, aku tidak melihat seseorang yang kurang akal dan agama
yang menguasai hati para cerdik cendekian dari pada kalian, maka
aku telah melihat bahwa kalian adalah mdyoritas penduduk neraka
pada hari kiamat kelak, maka mendekatlah kalian kepadd ‘Allah

- — Musnad Imam Ahmad



semampu kalian.” Adapun pada kaum wanita itu terdapat istri
Abdullah bin Mas’ud, ia mendatangi Abdullah bin Mas’ud dan
mengabarkan apa yang ia dengar dari Rasulullah SAW, lalu ia
- mengambil perhiasan miliknya, lantas Ibnu Mas’ud bertanya,
“Kemana kamu akan pergi dengan perhiasan ini?” lalu ia menjawab,
“Aku akan mendekat kepada Allah dan Rasul-Nya, semoga saja Allah
tidak menjadikanku termasuk penduduk neraka.” Kemudian ia
berkata, “Celaka kamu, bersegeralah dan sedekahkanlah ia atas
namaku dan juga anakku, karena kami berhak atas itu.” Lalu ia
berkata, “Tidak, demi Allah, hingga aku pergi dengannya kepada
Nabi.” Kemudian ia pun pergi untuk meminta izin kepada Nabi SAW, -
lalu mereka berkata kepada Nabi SAW, “Ini Zainab, ia meminta izin
wahai Rasulullah” lalu beliau menjawab, “Zainab yang mana?”
mereka lalu berkata, “Istri Abdullah bin Mas’ud” lalu beliau berkata,
“Lzinkanlah ia” kemudian ia pun masuk menemui Nabi SAW dan
berkata, “Wahai Rasulullah, aku mendengar darimu sebuah

" pernyataan, lalu aku pulang menemui Ibnu Mas’ud, kemudiah aku

menceritakannya, dan aku kemudian mengambil perhiasan dengan
tujuan agar bisa mendekat kepada Allah dan kepadamu, harapannya
adalah agar Allah tidak menjadikanku termasuk penduduk neraka,
kemudian Ibnu Mas’ud berkata kepadaku, ‘Sedekahkan ia atas
namaku dan juga anakku, karena kami memiliki hak terhadapnya’ lalu
aku mengatakan kepadanya: Hingga aku meminta izin kepada Nabi
SAW’.” Lalu Nabi SAW bersabda, “Sedekahkanlah atas namanya
dan juga anaknya, karena ia mempunyai hak atas itu.” Kemudian ia
berkata, “Wahai Rasulullah, Apa maksud sabdamu saat engkau berdiri
di hadapan kami: Aku tidak pernah melihat kurangnya akal dan
agama yang menguasai hati para cerdik cendekia kecuali kalian?” ia
lalu bertanya, “Wahai Rasulullah, apa kekurangan agama dan akal
kami?” beliau menjawab, “Adapun maksud. kurangnya agama kalian |
adalah, haid yang kalian jalani membuat kalian berdiam diri hingga -
walktu tertentu sampai kalian tidak diperbolehkan shalat dan puasa,

Musnad Imam Ahmad —



dan itulah kekurangan agama kalian, adapun maksud dari kurangnya
akal kalian adalah, persaksian kalian adalah setengah dari
persaksian kaum lelaki. "
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8849. Ibrahim bin Ishak mencentakan kepada kami, Ibnu Al
‘Mubarak menceritakan kepada kami, dari Yunus dari Az-Zuhri, ia
berkata: Sa’id bin Al Musayyib menceritakan kepadaku, dari Abu
Hurairah dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Allah akan menggenggam
bumi pada hari kiamat dan akan menggulung langit dengan tangan
' kanannya kemudian berf irman, ‘Aku adalah raja, dimanakah raja-

raja di dunia?. 67

% Isnad-nya shahih, hal ini menurut imam yang empat dengan redaksi yang
berbeda-beda pada tempat yang berbeda; Al Bukhari, 1/83, pada pembahasan
tentang haidh, dalam bab: Orang yang Haidh Harus Meninggalkan Puasa, pada no.
2/149, pada pembahasan tentang zakat, dalam bab: Zakat Pada Kerabat; Muslim,
6/86, no. 79, pada pembahasan tentang iman, dalam bab: Kurangnya Iman Karena
Kekurangaannya dalam Taat; At-Tirmidzi, pada pembahasan tentang iman, 5/10,
no. 2613, Kesempurnaan Iman, Kelebihan dan Kekurangannya; An-Nasa’i, pada
pembahasan tentang dua shalat id; Ibnu Majah, pada pembahasan tentang fitnah-
fitnah, dalam bab: Fitnah Perempuan, no. 4003; Ibnu Khuzaimah, 2463.

§7 Isnad-nya shahih, Al Bukhari, 9/142, pada pembahasan tentang tauhid, 8/135,
pada pembahasan tentang ar-raqa’ig, dalam bab: Allah Menggenggam Bumi Pada
Hari Kiamat, pada pembahasan tentang tafsir, 6/158; Muslim pada pembahasan
tentang sifat kiamat, surga dan neraka, 4/2148, noo. 2787, keduanya dari Abu
Hurairah; Ibnu Majah, 1/69, no. 192, pada mukadimah, dalam bab: Apa yang
Diinkari oleh Al Jahmiyah.

— Musnad Imam Ahmad
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8850. Ibrahim menceritakan kepada kami, Ibnu Al Mubarak
menceritakan kepada kami, dari Sa’id bin Yazid dari Abu As-Samh
_ dari Tbnu Hujair dari Abu Hurairah dari Nabi SAW, beliau bersabda,
“Sesungguhnya air panas neraka akan disiramkan di atas kepala
mereka, maka tempurung otaknya akan = meleleh hingga
menghancurkan  tenggorokannya dan apa  yang ada di
tenggorokannya  mengalir hingga membuat kedua telapak kaki
mendidih. 68 ‘
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8851. Ibrahim menceritakan kepada kami, Ibnu Al Mubarak
menceritakan kepada kami, dari Wuhaib, Umar bin Muhammad bin
Al Munkadir mengabarkan kepada kami, dari Sumai dari Abu Shalaih
dari Abu Hurairah dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Barangsiapa

yang mati belum pernah berperang dan tidak pernah terdetik dalam

68 Isnad-nya shahih, At-Tirmidzi, pada pembahasan tentang jahannam, dalam
bab: Sifat Ahli Neraka, 4/705, no. 2582, ia berkata, “Hasan shahih gharib”, Al
Hakim, 2/387, Adz-Dzahabi men-shahih-kan dan menyepakatinya.
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hatinya  untuk berperang, maka ia mati dalam cabang
kemunafikan.”®®
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8852. Ibrahim menceritakan kepada kami, Ibnu Al Mubarak
menceritakan kepada kami, dari Thalthah bin Abu Sa’id: Aku pernah
mendengar Sa’id Al Magqburi menceritakan sebuah hadits, bahwa ia
pernah mendengar Abu Hurairah berkata, “Rasulullah SAW pernah
bersabda, ‘Barang siapa.yang menyiapkan kuda di jalan Allah dengan
penuh keimanan dan mempercayai akan janji-Nya, maka kenyangnya,

liurnya, dan kotorannya adalah kebaikan-kebaikan yang akan

ditimbang di timbangannya pada hari kiamat. "
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% Isnad-nya shahih, Muslim 3/1517, no. 1910, pada pembahasan tentang imarat,
dalam bab: Hukum Orang yang Mati dan Belum Berperang; Abu Daud 3/10, no.
2501, pada pembahasan tentang jihad, dalam bab: Hukum Makruh Meninggalkan
Perang, dari Abu Hurairah; An-Nasa’i 6/8, no. 3097, pada pembahasan tentang
jihad, dalam bab: Hukurn Keras Meninggalkan Jihad.” ,

7 Isnad-nya shahih, Al Bukhari 6/34, pada pembahasan tentang jihad, dalam
bab: Orang yang Mengurung Kuda, An-Nasa'i 6/225, no. 3582, pada pembahasan
tentang kuda, dari Abu Hurairah, dan Al Hakim seperti halnya Al Bukhari, 2/92,
Adz-Dzahabi men-shahih-kannya dan menyepakati,

Eil — Musnad Imam Ahmad
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8853. Ibrahim bin Al Mubarak menceritakan kepada kami, dari

Sa’id bin Abu Ayub, Yahya bin Abu Sulaiman menceritakan
kepadaku, dari Sa’id Al Magburi dari Abu Hurairah, ja berkata:
Rasulullah SAW pernah membaca ayat ini: pada hari itu bumi
menceritakan beritanya, lalu beliau bersabda, “Apakah kalian
mengetahui apa itu beritanya? ” mereka menjawab, “Allah dan Rasul-
Nya yang lebih mengetahui” beliau bersabda, “Sesungguhnya
beritanya adalah: setiap budak lagi-laki dan budak perempuan akan
dimintai persaksian terhadap apa yang dibebankan di atas
punggungnya, ia mengatakan, ‘Telah dibebankan kepadaku anu dan

anu pada hari anu dan anu’ inilah beritanya’. »
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8854. Ibrahim menceritakan kepada kami, Ibnu Al Mubarak
menceritakan kepada kami, dari Abdul Malik bin Isa Ats-Tsaqafi dari
maula AL Munbaits dari Abu Hurairah dari Nabi SAW, beliau
bersabda, “Belajarlah kalian dari nasab kalian yang dengannya

- kalian dapat menyambungkan rahim kalian, karena silaturrahmi

" Isnad-nya hasan, di dalamnya terdapat Yahya bin Abu Sulaiman —Abu
Shalih— Al Bukhari dan Abu Hatim mengatakan, “Ditetapkan dalam haditsnya”;
At-Tirmidzi, 5/446, no. 3353, pada tafsir Az-Zalzalah, ia berkata, “Hasan shahih,
dari jalur Yahya” Al Hakim, 2/256, Adz-Dzahabi men-shahih-kan dan
menyepakati.
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sangat diharapkan dalam sebuah keluarga dan menambah
~ perbendaharaan harta serta memanjangkan umur. 12
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8855. Ibrahim menceritakan kepada kami, Ibnu Al Mubarak
menceritakan kepada kami, dari Ma’mar dari Hammam dari Abu
Hurairah dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Kalimat yang baik adalah

- sedekah, dan setiap langkah menuju shalat adalah sedekah. »3
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7 Isnad-nya hasan, maula munbaits namanya adalah Yazid, At-Tirmidzi 4/351,
no. 1979, pada pembahasan tentang kebaikan, dalam bab: Mengetahui Nasab, ia
berkata, “Gharib.” Dan Al Haitsami men-hasan-kan, 1/193 dari jalur Ath-Thabrani,
dan ia menyebutkannya dari Ahmad, dan dishahihkannya dari Al Hakim, 1/89Adz-
Dzahabi menyepakatinya.

7 Isnad-nya shahih; no. 8096; Al Bukhari 4/43, pada pembahasan tentang jihad,
dalam bab: Keutamaan Orang yang Membawakan Perbekalan temannya dalam
bepergian, 2/699, no. 1009, pada pembahasan tentang zakat, dalam bab: Penamaan
Sedekah Bisa Untuk Setiap Bentuk Kebaikan

— Musnad Imam Ahmad



' 8856. Ibrahim menceritakan kepada kami, Ibnu Al Mubarak
menceritakan kepada kami, dari Katsir bin Zaid, Amr bin Tamim
menceritakan kepadaku, dari bapaknya, bahwa ia pernah mendengar
 Abu Hurairah berkata, “Rasulullah SAW pernah bersabda, “Bulan
kalian ini telah menaungi kalian, sumpah Rasulullah, tidaklah suatu
bulan berlalu dari kaum mukminin yang lebih baik bagi mereka
darinya, dan tidaklah suatu bulan yang berlalu bagi kaum munafik
- yang lebih buruk darinya, sesungguhnya Allah akan menulis
pahalanya dan sunnah-sunnahnya sebelum Dia mema&ukkannya, dan
akan menulis bahagia dan sengsaranya sebelum Dia memasukkannya,
dan yang demikian itu adalah seorang mukmin, ia menyiapkan
kekuatan nafkah untuk ibadah, dan orang munafik menyiapkan untuk
mengikuti lalainya manusia dan mengikuti aurat mereka, hal ini
adalah harta rampasan bagi seorang mukmin yang dirampas oleh

seorang yang lacut. "
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8857. Suraij menceritakan kepada kami, Hammad
menceritakan kepada kami, dari Abu Al Muhazzim, ia berkata: Aku
mendengar Abu Hurairah berkata, “Kami pernah bersama Rasulullah
SAW dalam suatu haji atau umrah, lalu kami menemukan ada

™ Isnad-nya hasan, Katisr bin Ziyad masih diperbincangkan, namun mereka
menerima haditsnya, dan mereka juga memperbincangkan Amr bin Tamim dan
bapaknya, Tamim bin Yazid, namun mereka menerima hadits keduanya; Ibnu Abu
Syaibah, 3/2 dengan redaksinya, dan maknanya masyhur dikalangan imam yang
enam serta yang lainnya.

Musnad Imam Ahmad — IEI



kumpulan belalang, kemudian kami memukulinya dengan pecut dan
tongkat kami, lalu kami membunuhnya dan iapun jatuh di tangan
kami, lalu kami katakan, ‘Apa yang dapat kita perbuat sementara kita
dalam keadaan ihram?’ Lalu kami bertanya kepada Rasulullah SAW,
dan beliau pun bersabda, ‘Tidak mengapa’.”"’
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8858. Ishak bin Isa menceritakan kepada kami, Malik
menceritakan kepada kami, dari Sumai dari Abu Shalih dari Abu
Hurairah, dari Rasulullah _SAW, beliau bersabda, “Kalau saja
manusia mengetahui apa yang ada pada panggilan (azdan) dan shaf
pertama, kemudian mereka tidak mendapatkannya kecuali harus
diundi, maka mereka pasti akan mengundi. Dan kalau saja mereka
mengetahui apa (pahala) yang ada pada bersegera menuju shalat,

niscaya mereka akan berlomba. Dan kalau saja mereka mengetahui
apa yang ada pada shalat isya’ yang di akhirkan pelaksanaannya dan

 Isnad-nya dhaif, karena ada Abu Al Mahzam -Yazid, ada yang mengatakan ia
adalah Abdurrahman— bin Sufyan, namun An-Nasa'i meninggalkannya, dan ia juga -
dilemahkan oleh Ibnu Ma’in dan yang lainnya, dari jalur At-Tirmidzi, 3/198, no.
850, pada pembahasan tentang haji, dalam bab: Memburu Buruan laut untuk Orang
yang Sedang Thram; Ibnu Majah, 2/1074, no. 3222, keduanya dengan redaksi:
Makanlah, karena ia adalah bagian dari buruan laut; Malik, 352, pada pembahasan
tentang haji, 82, bagian dari fatwa Ka’b dengan sanad shahih. Telah disebutkan
pada no. 8314 dan 8444.

[56 | — Musaad Imam Ahmad



shalat Shubuh, maka mereka pastiv mendatangi keduanya walau harus
merangkak. ”’®
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- 8859. Ishak bin Isa menceritakan kepada kami, Malik
memberitahukan kepada kami dari Sumai dari Abu Shalih dari Abu
Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Siapa yang
mengucapkan ‘Tiada tuhan selain Allah saja, tiada sekutu baginya,
hanya untuknya kerajaan dan hanya untuk-Nya segala pujian, Dia

kuasa atas segala sesuatu’ sebanyak seratus kali, maka hal itu
sepadan dengan pembebasan sepuluh budak dan dituliskan untuknya

. seratus kebaikan, juga dihapuskan darinya seratus kejelekan, ia juga

memiliki perlinduangan dari setan pada hari itu hingga sore hari, dan
tidaklah ada seseorang yang datang dengan sesuatu yang lebih utama
dari itu kecuali seseorang yang mengamalkan lebih banyak dari itu.
Dan barang siapa yang mengucapkan ‘Maha suci Allah dan dengan
segala pujian-Nya’ dalam sehari seratus kali, maka akan dihapuskan

kesalahan-kesalahannya walaupun seperti buih di lautan. 11

% Isnad-nya shahih, Al Bukhari, 1/159 dan 167 serta 3/238, pada pembahasan
tentang adzan, dalam bab: Sumpah dalam Adzan; dan Muslim 1/325, no. 437 pada
pembahasan tentang shalat, dalam bab: Meluruskan Shaf dan Iqamah.

7 Isnad-nya shahih, telah disebutkan dalam 2/302.

Musnad ImainAhmad —_
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8860. Ishak menceritakan kepada kami, Malik mengabarkan
 kepada kami, dari Sumai dari Abu Shalih dari Abu Hurairah, ia
berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Ketika seorang lelaki berjalan di

- suatu jalan, tiba-tiba ia sangat kehausan, lalu ia mendapati sebuah
sumur kemudian iapun turun dan minum lalu keluar kembali, dan

tiba-tiba ada seekor anjing yang menyalak dan memakan tanah yang
basah karena kehausan, kemudian ia berkata, ‘Anjing ini sungguh

te v N

AY

sangat kehausan seperti halnya aku mengalami kehausan yang luar
biasa’ kemudian ia turun ke sumur dan memenuhi khufnya dengan
air, lalu ia memegang mulutnya hingga ia bisa menuangkan air
tersebut ke mulutnya, kemudian anjing itu bersyukur padanya lalu ia
pun diampuni” kemudian para sahabat bertanya, “Wahai rasulullah,
apakan kita mendapatkan pahala dalam hal yang berkenaan dengan
binatang?” lalu Rasulullah SAW bersabda, “Pada setiap yang
memiliki hati yang basah ada pahalanya.”™ .

. ™ Isnad-nya shahih, telah disebutkan dalam 2/362.

— Musnad Imam Ahmad
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8861. Husain bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia
berkata: Ibnu - Abu Di’b memberitahukan kepada  kami, dari
Muhammad bin Amr bin Atha’ dari Muhammad bin Abdurrahman bin
Tsauban dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW ketika berdiri untuk
shalat beliau mengangkat kedua tangannya dengan memanjangkannya

(tinggi-tinggi).””
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8862. Ishak bin Isa menceritakan kepada kami, Malik
mengabarkan kepada kami dari Nwaim bin Abdullah dari Abu
Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW pernah bersabda, “Pada setiap

jalan yang ada di Madinah terdapat para malaikat, yang mana Dajjal
dan Thaun tidak akan dapat memasukinya. ~80

™ Isnad-nya shahih, Muslim 1/293, no. 390 pada pembahasan tentang shalat,
dalam bab: Hukum Sunnah Mengangkat Tangan Sejajar dengan Pundah; Abu Daud,
721, pada pembahasan tentang istiftah, dalam bab: Mengangkat Tangan;
Abdurrazzaq, 2/67, no. 2517, pada pembahasan tentang shalat, dalam bab: Takbir .
Pembuka; Ath-Thabrani dalam A/ Kabir, 19/284, dengan redaksi yang berdekatan;

. At-Tirmidzi, 2/6, no. 240 pada pembahasan tentang shalat, dalam bab: Mengangkat
Jemari Saat Takbir, 2/121, no. 876.

% Isnad-nya shahih, Al Bukhari, 3/28, pada pembahasan tentang Umrah dalam
bab: Dajjal Tidak Akan Masuh Madinah; Muslim, 2/1005, no. 1379, pada
pembahasan tentang haji, dalam bab: Madinah Terjaga dari Masuknya Tha’un dan
Dajjal; Malik, no. 892, pada pembahasan tentang al jami’ dalam bab: Wabah
Madinah, semuanya dengan redaksi dari Abu Hurairah dan Ibnu Umar.-

Musnad Imam Ahmad —
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8863. Ishak bin Isa menceritakan kepada kami, Malik
menceritakan kepada kami, dari Abu Az-Zinad dari Al A’raj dari Abu
Hurairah, bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda, “Apakah kalian
melihat kiblatku di sini, demi Allah tidak ada yang tersembunyi
bagiku atas kekusyu’an kalian dan rukuk kalian, sungguh aku melihat
kalian dari belakang punggungku. »81

Ao 2 -0

o ad Lo s 2 26 Wl Leg 0 BB B3 A

p\...ﬂ J\.u ,.u;n J\ ey e B o b 00 of Eih g;’

| .uf’y‘.ﬁmguowbwy‘.,;,\ﬂ‘;ﬁz

8864. Ishak bin Isa menceritakan kepada kami, malik

memberitahukan kepada kami, dari Al Ala’ dari bapaknya dari Abu

Hurairah, bahwa Rasulullah SAW pernah keluar ke kuburan lalu

beliau bersabda, “Semoga keselamatan atas kalian, rumah kaum
mukminin, dan aku insya Allah akan menyusul kalian. »82

81 Isnad-nya shahih, telah disebutkan pada no. 8011; Al Bukhari, 1/114 pada
pembahasan tentang shalat, Nasehat Imam Pada Manusia dalam Menyempurnakan
Shalat; Muslim, 1/319, no. 424, pada pembahasan tentang shalat, dalam bab:
Petmtah Membaguskan Shalat.

82 Isnad-nya shahih, Muslim, 1/218, no. 249, pada pembahasan tentang bersuci,
dalam bab: hukum Sunnah Memanjangkan Cahaya Karena Wudhu; An-Nasa’i, 1/94,

'no. 150, pada pembahasan tentang shalat.

— Musnad Imam Ahmad
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8865. Ishak menceritakan kepada kami, Malik memberitahukan
kepada kami, dari Suhail dari bapaknya, dari Abu Hurairah, bahwa
Rasulullah SAW pernah di datangi seorang tamu kafir, lalu Rasulullah
SAW menyurh untuk memeras susu kambing, lalu si kafir pun
meminum hasil perasannya kemudian ia memeras lagi dan ia pun
meminumnya, kemudian ia memerasnya lagi dan ja meminum
perasannya hingga tujuh kambing, kemudian pada pagi hari ia
menyatakan keislamannya, kemudian Rasulullah SAW menyurvh
untuk memerah kambing dan ia pun meminum perasannya, kemudian
beliau menyuruh yang lainnya, namun ia tidak menghabiskannya, lalu
Rasulullah SAW bersabda, “Seorang mukmin minum dengan satu

lambung dan orang kafir minum dengan tujuh lambung. »83

8 Jsnad-nya shahih, Telah banyak disebutkan, lihat no. 4718; Al Bukhari, 7/92,
pada pembahasan tentang makanan, dalam bab: Seorang Mukmin Makan dalam
Satu Lambung; Muslim, 3/1631, no. 2061, pada pembahasan tentang minuman,
dalam bab: Seorang Mukmin Makan dalam Satu Lambung; At-Tirmidzi, 4/267, no.
1818, pada pembahasan tentang makanan, dalam bab: Seorang Mukmin Makan
dalam Satu Lambung; Ibnu Majah, 2/1084, no. 3256 pada pembahasan tentang
makanan, dalam bab: Seorang Mukmin Makan dalam Satu Lambung dan Ad-
Darimi, 2/99 serta Ibnu Abu Syaibah, 8/133.

Musnad Imam Ahmad —
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8866. Ishak menceritakan kepada kami, Malik memberitahukan
kepada kami, dari Suhail dari bapaknya dari Abu Huriarah, bahwa
sesungguhnya seorang lelaki dari bani Aslam mengatakan bahwa
ketika tidur di malam hari, ia disengat kalajengking, lalu Rasulullah
SAW bersabda, ‘Adapun bila kamu mngucapkdn ‘Aku berlindung

dengan kalimat Allah yang sempurna dari keburukan apa yang telah
engaku ciptakan’ saat kamu berada pada sore hari, maka tidak akan

ada yang membahayakanmu. "™

:J6 T L 3 o ,,, e ol l,...,.! g.;.b- AATY

™

o’/“, ‘/ },),’// //} P J o/. 2 o -
de & Lo & Jo5 J6 ;Jusﬂzg. S5 e o Saal
p B Nt S &t . el oas 5 4 we b
Jus}usuﬂ1agyzdt¢ggwf,bf9f4 o Jos L
iy B, g

8867. Ishak menceritakan kepada kami, Malik memberitahukan
kepada kami, dari Tsaur bin Zaid Ad-Daili, ia berkata: Aku pernah
mendengar Abu Al Ghaits bercerita dari Abu Hurairah, ia berkata:

rasulullah SAW bersabda, “Penyantunan anak yatim adalah baginya
dan bagi orang lain, aku dan dia seperti kedua ini di surga, jika ia

* Isnad-nya shahih, Muslim, 4/2018, no. 2809 pada pembahasan tentang Dzikir,
dalam bab: Berlindung dari Ketetapan Buruk; Abu Daud, 4/13, no. 3898, pada
pembahasan tentang pengobatan, dalambab Bagaimana Merugyah. .

—MmadlnamAhmadAv
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8868. Sulaiman bin Daud menceritakan kepada kami, Ismail
yakni Ibnu Ja’far memberitahukan kepada kami, Al Ala® mengabarkan
"kepada kami, dari bapaknya dari Abu Huriarah dari Nabi SAW
bersabda, “Siapa yang bershalawat atasku satu kali, Allah akan
bershalawat atasnya sepuluh kali. ~86
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8869. Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami,
Ubaidullah menceritakan kepada kami, dari Az-Zuhri dari Abu
Salamah dari Abu Hurairah, Rasulullah bersabda, “Barangsiapa yang
mendapati sebagian dari shalat walau hanya satu rakaat, maka ia
sama dengan telah mendapatkan shalat secara keseluruhan. »87

% Jsnad-nya shahih, Al Bukhari, 8/10 pada pembahasan tentang adab, dalam
bab: Keutamaan Orang yang Menanggung Anak Yatim, Muslim, 4/2287no. 2983,
pada pembahasan tentang zuhud, dalam bab: Berbuat Baik Pada Para Janda, Orang-
orang Miskin dan Para Yatim, Abu Daud, 4/346, no. 1969, pada pembahasan
tentang adab orang yang menanggung anak yatim. Aku katakana, bahwa ini adalah
syarat utama dalam setiap amal yang dapat memasukan ke surga, adalah bertakwa
kepada Allah.

% Isnad-nya hasan, telah disbutkan pada no. 8840. .

% Isnad-nya shahih, Al Bukhari, 1/151 pada pembahasan tentang shalat, dalam
bab: Orang yang Mendapati Satu Rakaat; Muslim, 1/423, no. 607, pada pembahasan

MusnadlmamAhmad —
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8870. Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami,
Ubadidullah- menceritakan kepada kami, dari Az-Zuhri dari Abu
Salamah dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW pernah melarang
jual beli dengan cara gurur (jual beli yang mengandung unsur
penipuan) dan jual beli sistem al hashad (jual beli dengan sistem
lempar dengan krikil/batu 38
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8871. Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami,
Ubaidullah menceritakan kepada kami, dari Khubaib yakni Ibnu
Abdurrahman bin Yisaf dari. Hafsh bin Ashim dari Abu Huriarah

bahwa Rasulullah SAW, beliau bersabda, “Apa yang ada antara
rumahku dan minbarku adalah salah satu raudhah (kebun) dari

tentang masjid dengan satu pintu dan Abu Daud 1121, pada pembahasan tentang
jumat.
% Isnad-nya shahih, hadits mutawattir, sebagaimana disebutkan dalam Al Azhar
Al Mutanatsirah; Muslim 3/1153, no. 1513 pada pembahasan tentang jual beli,
dalam bab: Batilnya Jual-beli dengan Sistem 4! Hashad, Abu Daud, 3376, pada
pembahasan tentang jual beli, dalam bab: Jual Beli Sistem Ghurur; At-Tirmidzi,
3/523, no. 1230, pada pembahasan tentang jual beli; Malik 664 pada pembahasan
tentang jual beli, dalam bab: Jual beli Sistem Ghurur. Hadits ini banyak terulang
Lihat 1/116, 302, 2/154-155 dan 250, 376, 436, 439 dan 496.

— Musnad Imam Ahmad
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8872. Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami,
Ubaidullah menceritakan kepada karni,j dari Sa’id bin Abu Sa’id dari
Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Jika budak
perempuan salah seorang dari kalian berzina, maka deralah ia tanpa
menjelek-jelekkannya, dan jika ia mengulanginya, maka deralah ia
sama, jika ia mengulangi lagi, maka deralah ia sama, dan jika ia
mengulanginya lagi pada kali yang ke empat, maka juallah ia walau
ditukar dengan seutas tali yang terbuat dari rambut atau ditukar

dengan jala yang terbuat dari rambut.” %0
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% Jsnad-nya shahih, telah disebutkan pada no. 7222; Al Bukhari, 2/77, Muslim.
pada pembahasan tentang haji, 500 dan At-Tirmidzi, 3915 dan An-Nasa’l, 2/53.

%" Jsnad-nya shahih, telah diriwayatkan oleh para imam dengan redaksi yang
hamper sama. Al Bukhari 3/193, pada pembahasan tentang pembebasan; Muslim
3/1328, no. 1703 pada pembahasan tentang hudud, dalam bab: Hukum Rajam Bai
Orang Yahudi dan Ahlud-dimmah Karena Zina; At-Tirmidzi, 4/46, no. 1440 pada
pembahasan tentang hudud, dalam bab: Melaksanakan hukum Had atas Budak. Ia
berkata, “Hadits ini Hasan shahik”; Ath-Thayalisi, 1/300, no. 1527. dari Abu
Hurairah dan dari Zaid bin Khlaid serta Ibnu Abu Syaibah 14/159 dan Abdurrazaq,
7/393, no. 13599. '

Musnad Imam Ahmad —
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8873. Muhammad perempuan Ubaid perempuan darii Sa’id bin
Abu Sa’id, dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW bersabda,
“Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla mengharamkan atas lisanku apa
yang ada di antara dua bukit Madinah, kemudian bani Sulan, datang
dan berkata, 'Aku tidak melihat kalian kecuali kalian telah keluar dari
Al Haram, kemudian ia melihat lalu berkata, ‘T api kalian ada di
dalamnya, tapi kalian ada di dalamnya’. !

Bapakku berkata: Muhammad bin Ubaid berkata, “Kemudian
datang bani Jariyah, namun ia adalah bani Haritsah.”
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8874, Yazid bin harun menceritakan kepada kami, Ismail bin

Abu Khalid memberitahukan kepada kami dari bapaknya, ia berkata:
—IJa sempat singgah di rumah Abu Hurairah yang berada di

?! Isnad-nya shahih, Al Bukhari 4/81, no. 1869, Fath, pada pembahasan tentang
keutamaan Madinah, dalam bab: Keharaman Madinah dan Muslim, 2/991, no. 1361
pada pembahasan tentang haji, dalam bab: Kautamaan Madinah. Dan masih banyak
selain keduanya.

—= Musnad Imam Ahmad




Madinah— Aku'melihatnya melaksanakan shalat yang tidak cepat dan
tidak pula panjang, —Ismail menyatakan yang serupa, termasuk shalat
Qais bin Abu Hazim— ia berkata: Aku katakan kepada Abu Hurairah,
“Apakah seperti ini Rasulullah SAW melaksanakan shalat?” ia
berkata, “Dan apa yang kamu ingkari dari shalatku?” ia berkata: Aku
katakan, “Kebaikan, aku senang untuk bertanya kepadamu” ia berkata:
lalu ia berkata, “Ya, atau lebih ringkas.”*?
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8875. Abu Sa’id Ash-Sha’ani Muhammad bin Muyassar
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ajlan menceritakan
kepada kami, dari bapaknya daﬁ Abu Hurairah, bahwa Rasulullah
SAW bersabda, “Sesungguhnya imam itu untuk diikuti, Jjika ia
bertakbir, maka bertakbirlah kalian, dan jika ia membaca surah,
maka diamlah dan jika ia membaca, ‘Waladh-dhaalliin’ maka
ucapkanlah oleh kalian, ‘Amin’ jika ia rukuk, maka rukuklah kalian,
dan jika ia mengucapkan ‘Sami’allaahu liman hamidah’ maka
ucapkanlah oleh kalian, ‘Rabbanaa walakal hamd’ dan Jjika ia shalat
dengan cara duduk, maka shalatlah kalian semua dengan cara
duduk. "%

92 Isnad-nya hasan, telah disebutkan pada no. 8410.

% Isnad-nya hasan, dan Abu Sa’d Ash-Shaghani —Muahmad bin Muyassar —
masih di perbincangkan, dan sebagian dari ulama- meninggalkannnya, namun ada
Ahmad menerima haditsnya, ia berkata, “Ia adalah jujur” telah disebutkan pada no.
7144, no. 8483; Al Bukhari, 1/106 pada pembahasan tentang shalat, dalam bab:
~ Shalat di atas Atap Rumah dan Minbar; Muslim, 1/308, no. 411, pada pembahasan

Musnad Imam Ahmad —
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8876. Abu Sa’id menceritakan kepada kami, Muhammad bin
Ajlan menceritakan kepada kami, dari bapaknya dari Abu Hurairah, ia
berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Aku sangat berkeinginan untuk
menyuruh para pemuda untuk mengumpulkan kayu bakar, kemudian
aku akan menyuruh seseorang untuk mengimami orang-orang,
kemudian aku akan berlaly menuju para lelaki yang tidak
melaksanakan shalat, lalu akan membakar rumah-rumah mereka.
Demi Allah, kalau saja salah seorang dari kalian mengetahuz bahwa
‘dengan kehadirannya akan mendapatkan paha kambing yang gemuk
atau sebuah permainan panah, maka pasti akan menyaksikannya, dan
kalau saja mereka tahu apa yang terkandung di dalamnya, maka
mereka akan mendatanginya walaupun dengan dengan merangkak. "**

tentang shalat, dalam bab: Makmum Mengikuti Imam; At-Tirmidzi, 2/194, no. 361
pada pembahasan tentang shalat, Jika Seorang Imam Shalat denagn Duduk; An-
Nasa'i, 2/195, no. 1061, pada pembahasan tentang shalat, dalam bab: Apa yang
Diucapkan oleh Makmum. Ibnu Majah, 1/392, no. 1238; Ath-Thayalisi, 608; Ibnu
Abu Syalbah, 1/377 dan Abdurrazaq, 4078.

% Isnad-nya hasan, karena ada Ash-Shaghani. Al Bukhari, 3/161; Muslim.
1/451, no. 651, pada pembahasan tentang masjid, dalam bab: Keutamaan Shalat
Jamaah; Abu Daud, 549, pada pembahasan tentang shalat, dalam bab: Hukuman
Keras Bagi yang Meninggalkan Jamaah; At-Tirmidzi, 1/422, no. 217, pada
pembahasan tentang shalat, dalam bab: Orang yang Mendengar Adzan dan Tidak
Menjawabnya; Ibnu Majah, 1/259, no. 791, pada pembahasan tentang shalat, dalam
bab: Hukuman Keras Bagi Orang yang Berpaling dari Jamaah; Ad-Darimi, 1/292,
Abdurrazaq, 1985, Ibnu Abu Syaibah, 2/155, Ibnu Khuzaimah, 1481.

— Musnad Imam Abmad
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8877. Abu Sa’id menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu:
Juraij menceritakan kepada kami, dari Atha’ dari Abu Hurairah, ia
berkata: rasulullah SAW bersabda, “Mengucapkan ‘Subhaanallah’
adalah untuk jamaah lelaki dan bertepuk adalah untuk jamaah

perempuan. »95
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8878. Abdurrazak menceritakan kepada kami, Sufyan
memberitahukan kepada kami dari Ibnu Dzakwan dari Abdurrahman
Al A’raj dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,
“Warisanku tidak dibagi walau satu dinar, apa yang aku
tinggalkannya —setelah memberikan nafkah para istriku dan
membayar pekerjaku, yakni, pekerja pekarangannya— maka hal itu
adalah sedekah. "%

%5 Isnad-nya shahih, yang dimaksud dengan tasbih dalam shalat adalah, karena
lupa dalam shalat. Telah disebutkan pada no. 7283. Al Bukhari, 2/80, pada
pembahasan tentang shalat, bab: Bertepuk Untuk Jamaah Wanita; Muslim, 1/318,
no. 422; Abu Daud, 939, pada pembahasan tentang shalat, Bertepuk dalam Shalat;
At-Tirmidzi, 2/205, no. 369, pada pembahasan tentang shalat, dalam bab: Tasbih
adalah untuk Makmum Lelaki. Ia berkata, “Hasan shahih”; An-Nasa'i, 3/11, no.
1207, pada pembahasan tentang lupa, dalam bab: bertepuk dalam shalat; Ibnu
Majah, 1034; Ath-Thayalisi, 499; Ath-Thabrani dalam A4/ Kabir, 6/236.

% Isnad-nya shahih, Al Bukhari, 4/15 pada pembahasan tentang waisat, dalam
bab: Menafkahi Anak yatim; Muslim, 3/1382, no. 1760, pada pembahasan tentang
jihad, dalam bab: Sabda Nabi SAW, “Kami Tidak Mewarisi”; Abu Daud, 3/144, no,

Musnad Imam Ahmad —.
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8879. Abdurrazak menceritakan kepada kami, Sufyan
memberitahukan kepada kami, dari Suhail bin Abu Shalih dari
bapaknya dari Abu Huriarah dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Tidak
dianggap berpahala seorang anak atas kedua orang tuanya, kecuali
jika ia mendapatinya menjadi budak lalu ia membelinya dan

membebaskannya. "’
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8880. Abdurrazak menceritakan kepada kami, Sufyan
memberitahukan kepada kami, dari Atha’ bin As-Sa’ib dari Al A’raj
dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, yakni Allah
Ta'ala berfirman, “Ke&ombongan adalah selendangku, dan
keagungan adalah kainku, barang siapa yang menarik salah satunya
dariku, maka Aku akan memasukkannya ke neraka Jahannam. »98

2874, pada pembahasan tentang Jaminan dari Malik, 2/993, pada pembahasan
tentang kalam. . .

97 Isnad-nya shahih, Muslim, 2/1148, no. 1510, pada pembahasan tentang
pembebasan, dalam bab: Keutamaan Membebaskan Orang Tua. Dengan redaksi
yang hampir sama; Abu Daud, 4/335, no. 5137, pada pembahasan tentang adab,
dalam bab: Berbakti Pada Orang Tua; At-Tirmidzi, 4/315, no. 1906, pada
pembahasan tentang kebaikan, dalam bab: Hak Orang Tua.

%8 Isnad-nya shahih, Muslim 4/2023, no. 2620 dengan redaksi yang serupa, pada
pembahasan tentang kebaikan, dalam bab: Hukum Haram Sombong, dari Abu Sa’id
Al Khudri; Abu Daud, 4/59, no. 4090, pada pembahasan tentang pakaian, dalam
bab: Kesombongan, telah disebutkan pada no. 7316. C

— Musnad Imam Ahmad






